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KATA PENGANTAR

Om Swastvastu
Puji syukur dipanjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa), karena
atas asung kerta wara nugraha-Nya, sehingga laporan kegiatan bimbingan atau penyuluhan Agama
Hindu dapat diselesaikan tepat pada waktunya dan sesual dengan harapan. Disusunnya laporan ini
sebagai langkah trasparansi untuk mendukung reformasi birokrasi serta pertanggungjawaban, baik
material dan moral atas perhatian yang diberikan oleh pemerintah khususnya Kementerian Agama
Kabupaten Karangasem.
Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi aklif dari berbagai pihak
Untuk itu, melalui kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada:
1) Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem alas dukungan serla arahannya
2) Kasi Urusan Agama Hindu Kementerian Agama Kabupaten Karangasem berserta jajaran yang
banyak membantu pelaksanaan kegiatan.
3) Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem sckaligus scbagai keordinator kecamatan atas bimbingan dan motivaginya.
4) Para Bendesa atau Keliang Desa Adat serta semua pihak terkait yang tidak dapat disebutkan
satu persatu, atas peran serta dan kerjasama yang baik selama kegiatan.

Nisadari hahwa laporan ini masih jauh dari sampurna, karena keterhatasan wakhi dan
pengetahuan yang dimiliki. Maka dari itu, diharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun dari
berbagai pihak demi kesempurnaan laporan ini. Sebagai akhir kata, semoga laporan yang sederhana Ini
dapat bermanfaat.

Om Santih, Santih, Santih Om.

Amlapura,
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Kecamatan Manggis

Desak Made Alit' Armini, S.Pd.H
No.Reg. 18.05.19770626062
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Wilayah Tuges Desa Adet Mnggis, Desa Adat Ruitan, Desa Adat Apit Yeh dan Desa Adat
Yeh Poh
Kecamatan Manggis
] Nama Bentuk Topik/ Tujuan/ Waktu
Kelompok | = ,
No st Kegiatan Bahasan Target Pelaksanaan
A b C D e f
I. | Desa Adat | Pendataan | Data Potensi Wilayah | Data " Totensi | Sclasa,2-
Buitan Potensi Wilayah 01-24
wilayah
binaan dan
Penyuluhan
2 | Desa Adat | Pendataan Data Potensi Wilayah Data Potensi Rabu,3-01-
Manggis Potensi Wilayah 24
wilayah
binaan dan
Penyuluhan
3 Desa Adat | Pendataan Data Potensi Wilayah Data Potensi Jumat,5-01-
Apit Yeh Potensi Wilayah 24
wilayah
binaan dan
Penyuluhan




4 Desa Adat | Bimbingan | Makna Hari Siwaratri Meningkatkan Selasa, 9- |
Manggis dan pemahaman umat 01-24
Penyuluhan terkait Makna
Makna Hari
Siwaratri
5 Desa Adat | Pendataan Data Potensi Wilayah Data Potensi Kamis,11 -
Yeh Poh Potensi Wilayah 01-24
wilayah
binaan dan
Penyuluhan
6 Desa Adat | Pendataan Data Potensi Wilayah Data Potenst Jumat, 12-
Manggis Potensi Wilayah 01-24
wilayah
binaan dan
Penyuluhan
7 | Desa Adat | Bimbingan Swadharma Wanita Meningkatkan | Minggu,14-
Manggis dan Hindn pemahaman nmat 01-24
Penyuluhan terkait
Swadharma
Wanita Hindu
8 | Desa Adat | Bimbingan Swadharma Wanita Meningkatkan | Selasa, 16
Manggis dan Hindu pemahaman umat 01-24
Penyuluhan terkait
Swadharma
Wanita Hindu
9 Desa Adat | Bimbingan Makna bunga dalam Meningkatkan Rabu, 17-
Manggis dan persenbahyangan pemahaman umat 01-24
Penyuluhan terkait Makna
bunga dalam
persenbahyangan
10 | Desa Adat | Bimbingan | Makna Puja Tri Sandya Meningkatkan Kamis, 18-
Manggis dan pemahaman umat 01-24
Penyuluhan terkait Makna
Puja Tri Sandya
11 | Desa Adat | Bimbingan Makna Bunga dalam Meningkatkan | Selasa, 22-
Manggis dan Persembahyangan pemahaman umat 01-24
Penvuluhan terkait Makna

Makna Makna




Bunga dalam

Persembahyangan

Meningkatkan

Kamis 25-
01-24

12

Desa Adat
Manggis

Bimbingan
dan
Penyuluhan

Makna Catur Asrama
Bagi Umat Hindu

pemahaman umat

terkait Makna

Makna Catur
Asrama Bagi
Umat Hindu

Meningkatkan

Senin, 29-
01-24

Bimbingan

Desa Adat
dan

Manggis

Penyuluhan

Makna Catur Asrama
Bagi Umat Hindu

pemahaman umat
terkait Makna
Makna Catur
Asrama Bagi
Umat Hindu

Meningkatkan

Kamis, 01-
02-24

14

Pakis Desa
Adat
.21anggis

dan

Bimbingan

Penyuluhan

Implementasi Dharma
Negara dalam Pemilu
2024 Bagi Wanita Hindu

Implementasi Dharma

pemahaman umat
terkait
Implementasi
Dharma Negara
dalam Pemilu
M4 Rami Wanita

Hindu
Meningkatkan

Minggu,

04-02-24

15

Pakis Desa
Adat Yeh
Poh

Bimbingan
daii
Penyuluhan

Negara dalain Pemilu

2024 Bagi Wanita Hindu

peinahainan wnat
terkait
Implementasi
Dharma Negara
dalam Pemilu

2024 Bagi Wanita
Hindu

Meningkatkan

Senin, 05-
02-24

Pakis Desa

16
Buitan

Bimbingan
dan
Penyuluhan

Implementasi Dharma
Negara dalam Pemilu
2024 Bagi Wanita Hindu

pemahaman umat
terkait
Implementasi
Dharma Negara
dalam Pemilu
2024 Bagi Wanita
Hindu

Meningkatkan

Rabu, 07-
02-24

Yowana
Ngardi
Rahayu

17

Bimbingan

Penyuluhan

dan

Implementasi Dharma
Negara dalam Pemilu
2024 Bagi Wanita Hindu

pemahaman umat
terkait




Desa Adat

Implementasi

Yeh Poh Dharma Negara
dalam Pemilu
2024 Bagi Wanita
Hindu
18 Yowana | Bimbingan | Implementasi Dharma Meningkatkan | Kamis, 08-
Dwi dan Negara dalam Pemilu | pemahaman umat 02-24
Tungge Penyuluban | 2024 Bagi Waniia Hindu terkait
Desa Adat o it
Apit Yeh mplementasi
Dharma Negara
dalam Pemilu
2024 Bagi Wanita
Hindu
19 Sekehe Bimbingan Implementasi Dharma Meningkatkan Minggu,
Rejang dan Negara dalam Pemilu | pemahaman umat | 11-02-24
PKKDesa | . \vuluhan | 2024 Bagi Wanita Hindu terkait
Adat Yeh = = I :
Poh Implementasi
Dharma Negara
dalam Pemilu
2024 Bagi Wanita
Hindu
20 Pasraman | Bimbingan Makna Catur Brata Meningkatkan Senin, 19-
Widya Asri dan Penyepian pemahaman umat 02-23
Desa Adat :
: Penyuluhan terkait Makna
v Catur Brata
Penyepian
21 Remaja | Bimbingan Makna Catur Brata Meningkatkan Sabtu, 24-
Putri dan Penyepian pemahaman umat 02-24
Ptadnya Penyuluhan terkait Makna
Kooa Adal Catur Brata
Manggis ;
Penyepian
22 Yowana | Bimbingan Makna Catur Brata Meningkatkan Senin, 26-
hgeras dan Penyepian pemahaman umat 02-24
Dia:ﬂjﬁ Penyuluhan terkait Makna
Yeh Poh Catur Brata
Penyepian
23 | Pakis Desa | Bimbingan Makna Hari Suci Meningkatkan | Jumat, 01-
i dan Pemacekan Agung pemahaman umat 03-24
Manga's | penyuluhan terkait Makna

Hari Suci




Pemacekan

Agung
24 | Pakis Desa | Bimbingan Makna Hari Suei Meningkatkan Senin, 04-
Adat Yeh dan Pemacekan Agung pemahaman umat 02-24
Foh Penyuluhan terkait Makna
Hari Suci
Pemacekan
Agung
25 | Pakis Desa | Bimbingan Makna Hari Suci Meningkatkan Rabu, 06-
Buitan dan Pemacekan Agung pemahaman umat 03-24
Penyuluhan terkait Makna
Han Suci
Pemacekan
Agung
26 Yowana Bimbingan Makna Hari Suci Meningkatkan Jumat, 08-
;ﬂg;lrdi dan Pemacekan Agung pemahaman umat 03-24
ahayu :
Penyuluhan terkait Makna
Desa Adat : 8
Yeh Poh Hari Suei
Pemacekan
Agung
27 Yowana | Bimbingan Makna Hari Suci Meningkatkan Minggu,
D | dan Pemacekan Agung pemahaman umat | 10-03-24
Tungga ;
Desa Adat Penyuluhan tﬂ}fs_mi l;lalcna
Pemacekan
Agung
28 Sekehe | Bimbingan Makna Tumpek Meningkatkan | Kamis, 14-
Rejang dan Kuningan Bagi Umat | pemahaman umat 03-23
FICK [asa Penyuluhan Hindu terkait Makna
Adat Yeh T K
Poh e o
Kuningan Bagi
Umat Hindu
29 | Pasraman | Bimbingan Makna Tumpek Meningkatkan Rabu, 10-
Widya Aeri dan Kuningan Bagi Umat | pemahaman umat |  03-24
D:Isa St Penyuluhan Hindu terkait Makna
anggis Tumpek
Kuningan Bagi

Umat Hindu




30 Remaja Bimbinﬁan_ - Mukna-;rumpck Meningkatkan Selasa, 28-
Putri dan Kuningan Bagi Umat | pemahaman umat | 03-24
D'::::ﬁ:t Penyuluhan Hindu terkait Makna
Manggis Tumpcek
Kuningan Bagi
Umat Hindu
3] Pakis Desa | Bimbingan * Makna Hari Suci Buda _Mcning];utkun Sabtu, 06-
aat dan Kiiwon Pahang dan Tata | pemahaman umal (4-24
Ly Penyuluhan |  Cara Pelaksanaannya terkait Makna
Hari Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
32 | Pakis Desa | Bimbingan | Makna Hari Suci Buda Meningkatkan Senin, 08-
Adat Yeh dan Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat 04-24
o Penvuluhan |  Cara Pelaksanaannya terkait Makna
Hari Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
33 | Pakis Desa | Bimbingan | Makna Hari Suci Buda Meningkatkan Rabu, 17-
Buitan dan Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat | 04-24
Penyuluhan | Cara Pelaksanaannya terkait Makna
Hari Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
34 Yowana | Bimbingan | Makna Iari Suci Buda Meningkatkan Sabtu, 20-
Ngardi dan Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat 04-24
D:::a.ﬁ.!:at Penyuluhan | Cara Pelaksanaannya terkait Makna
Yeh Poh Hari Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
35 Yowana | Bimbingan | Makna Hari Suci Buda Meningkatkan Senin, 22-
Dwi dan Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat 04-24
DE::Zg::Lt Penyuiuhan | Cara Pelaksanaannya lerl-_cait h‘inima
Apit Yeh Hari Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara

Pelaksanaannya




| 36 Sekehe | Bimbingan | Makna Hari Suci Buda Meningkatkan Sabtu, 25-
i | E’Emsa dan Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat 04-24
{ | Adat Yeh Penvuluban | Cara Pelaksanaannya terknit Makna
| Pon Hari Suci Buda
I Kliwon Pahang
i dan Tata Cara
j Pelaksanaannya
|
37 | Pasiaman | Bimbingan | Makna Hari Suci Buda Meningkatkan Senin, 27-
Widya Asri dan Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat 04-24
D:::g?:t Penyuluhan | Cara Pelaksanaannya terkait Makna
Hari Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
38 Remaja | Bimbingan | Makna Hari Suci Buda Meningkatkan | Kamis,28-
Putri dan Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat 04-24
D?fﬁt Penyuluhan |  Cara Pelaksanaannya tcrllmjl hfiakna
Manggis Hari Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
39 Yowana Membuat | Makna Hari Suci Buda Meningkatkan Senin,30-
Ngardi Materi | Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat |  04-24
n:?Ay:m Bimbingan | Cara Pelaksanaannya terllcait I.".ilalma
yeh Poh dan Hari Suci Buda
Penyuluhan Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
40 | Pakis Desa | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan | Kamis, 02-
Adat dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat |  05-24
Mangd’S | penyuluhan Tumpek Kandang terkait Filosofi
dan Makna
Pelaksanaan Hari
Suci Tumpek
Kandang
41 | Pakis Desa | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Sabtu, 04-
Adat Yeh dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat | 05-24
Poh | penyuluhan |  Tumpek Kandang terkait Filosofi
dan Makna
Pelaksanaan Hari




Suci Tumpek

Kandang
42 | Pakis Desa | Bimbingan |  Filosofi dan Makna Meningkatkan Sabtu, 11-
Bustan dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 05-24
Penyuluhan Tumpek Kandang terkait Filosofi
dan Makna
Pelaksanaan Hari
Suci Tumpek
Kandang
43 Yowana | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Senin, 13-
Ngardi dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 05-24
D:::ij:u Penyuluhan Pemelastal te;};:ﬁ;ﬁ:ﬁ
Yeh Poch .
Pelaksanaan Hari
Suci Pemelastali
44 Yowana | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan | Sabtu, 18-
Dwi dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 05-24
Tunggal | po;vuluhan | Tumpek Kandang terkait Filosofi
Desa Adat
Apit Yeh dan Makna
Pelaksanaan Han
Suci Tumpek
Kandang
45 Sekehe | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Senin, 20 -
Rejmng dan Pelaksaiiaan Haii Suci | peinahainan wmat 05-24
PItt Laea Penyuluhan Tumpek Kandang terkait Filosofi
Adat Yeh
Poh dan Makna
Pelaksanaan Hari
Suci Tumpek
Kandang
46 | Pasraman | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Jumat,24-
Widya Asi dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 05-24
DesaAdat | po\ uluhan|  Tumpek Kandang terkait Filosofi
o dan Makna
Pelaksanaan Hari
Suci Tumpek
Kandang
47 Remaja | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan | Senin, 27-
Puln dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat |  05-24
D‘:‘::“A*; | Penyuluhan | Tumpek Kandang terkait Filosofi
Manggis dan Makna

Pelaksanaan Hari




Suci Tumpek

" Kandang
48 | Yowana | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Rabu, 29-
| Noad dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat |  05-24
| o ﬁdat! Penyuluhan Tumpek Kandang te'r;::t Filosofi
' Yeh Poh Makna _
f Pelaksanaan Hari
I I Suci Tumpek
Kandang
49 | Pakis Desa | Bimbingan Hakikat pelaksanaan Meningkatkan Sabtu, 01 -
Adat dan Pelukatan Bayuh Sapu | pemahaman umat 06-24
i A Penyuluhan Leger terkait Makna
Hari Suci
Pemaridan Guru
50 | PakisDesa | Bimbingan Hakikat pelaksanaan Meningkatkan Senin, 05-
Adat Yen dan Pelukatan Bayuh Sapu | pemahaman umat |  06-24
Poh | penyuluhan Leger terkait Hakikat
pelaksanaan
Pelukatan Bayuh
Sapu Leger
51 | Pakis Desa | Bimbingan Hakikat pelaksanaan Meningkatkan Rabu,05-
Buitan dan Pelukatan Bayuh Sapu | pemahaman umat |  06-24
Penyuluhan Leger terkait Hakikat
pelaksanaail
Pelukatan Bayuh
Sapu Leger
52 Yowana | Bimbingan Hakikat pelaksanaan Meningkatkan Sabtu, 08-
Ngard: dan Pelukatan Bayuh Sapu | pemahaman umat |  06-24
Rty it Hakikat
Bana Adat Penyuluhan Leger terkim o
Yeh Poh pelaksm
Pelukatan Bayuh
Sapu Leger
53 Yowana | Bimbingan Hakikat pelaksanaan Meningkatkan | Senin, 10-
. Dwi dan Pelukatan Bayuh Sapu | pemahaman umat |  06-24
unggal ; :
Desa Adat | Fenyuluhan Leger terklalllr Hakikat
.f-*.’.".i \!Jai.. m_ua_ﬂ_a‘an
Pelukatan Bayuh

Sapu Leger




54 Sekehe | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari | Meningkatkan Sabtu, 22-
Rejang dan Suci Buda Cemeng pemahaman umat 06-24
EAN Dasn Penyuluhan Kelawu terkait Filosofi
P ) dan Makna Hari
Hoh
Suci Buda
Cemeng Kelawu
55 | Pasraman | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari Meningkatkan Senin, 24-
Widya Asri dan Suci Buda Cemeng pemahaman umat 06-24
D':s . mil:t Penyuluhan Kelawu terkait Filosofi
i dan Makna Hari
Suci Buda
Cemeng Kelawu
56 Remaja | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari Meningkatkan Sabtu, 29-
P:;“" dan Suci Buda Cemeng pemahaman umat 06-24
Pladnya | penyuluhan Kelawu terkait Filosofi
D_E,'fi A_df‘ - dan Makna Hari
e Suci Buda
Cemeng Kelawu
57 | Pakis Desa | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Senin, 01-
Adat dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 07-24
Manggis Penyuluhan Pemelastali terkait Filosofi
dan Makna
Pelaksanaan Hari
Suci Pemelastali
58 | Pakis Desa | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Sabtu, 06-
Adat Yeh dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 07-24
Poh Penyuluhan Pemelastali terkait Filosofi
dan Makna
Pelaksanaan Hari
Suci Pemelastali
59 | Pakis Desa | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Senin, 08-
Buitan dan Banten sesayut Yoga | pemahaman umat 07-24
Penyuluhan Semadhi dalam terkait Filosofi
pelaksanaan Hari Suci | dan Makna
Saraswati Banten sesayut
Yoga Semadhi
dalam
pelaksanaan Hari

Suci Saraswati
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T Ram, 06--] ®

€6 |"Pakis Desa | Wimbingan | Filotofi don Makia | -Medingkathan
' 1= isiat Yeh | dun Banten sesayul Voga' i pemahaman vinat U424
| - e PO Lenyuluhum| o~ =Semadhidalom I “terkait-Filosol- |- - I--J— -
| - pctubsaian il See dan SMhkna
- l i Saraswirti [ Banlen sesayut | |
| ' | ~Yopa Semadh '
Mog e, dalam 13
. pie peluksanaan Hari [ .
. - ‘ > - * Suci Saraswati - o
67 | PekisDesa | Bimbingan |  Filosofi dan Makna Meningkatkan | Kamis, 08-
Buitan dan Banlen sesayut Yoga pemahaman umat 08-24
Penyuluban Semadhi dalam terkait Filosofi
1 - . -pelaksanaan Hari Suci . dan Makna AL
e . - Saraswatl *Banten sesa. it ) v
e . o - Yoga Semadhi | " * .4
’ 4 Wia ‘ . . " - .I [ « dalam _" ‘a, s :-‘- & >
A RN\ AR o SRR bl A = - ST A AR e
r ' ¢ o0 A . Sugr saraswall i TULN
68 1| Yowane ' Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan | Sabu, 10- | ..,
‘ EHQ:::I | dan Bunien sesayut Yoga | pemahaman winat | Us-24
o9 T'naéé-*ﬁ:t:at chyuluhan! « » Semad dalam terkail r'ulgs?n | . T
veh Poh pelaksanaan Hari Suci [ dan Makna |
| | Saraswill | Banicn sesayut |
| Voga Semadhi |
Jri=— e | | Py — -~ —y— {———— ——
¥ — N L ki
v g Boulan capani L rumsiyilyduimiaiy ¢ Y L2
| g3l | penyuluhan | Semadhi dalam terkait Filosofi ,
Apit Yeh pelak canaan 'lar Sn dan Makno
Saraswati Ban -n sesayut
| Yoga Semadhi
dilam ‘ !
pelaksanaan Hart !
- | Suci Saraswati
70 | Sekehe | Bimbingn Filosofi dan Makna | Meningkatkan | Sabtu, 24 - |
Rejang dan Banten Tumpek pemahaman umat 08-24
ﬁtﬁf’: Penyuluhan Uduh/Pengatag terkait Makna
Poh Yadnya Sesa
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dan Makna Hari

Suci Kuningan
88 Remaja | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari Meningkatkan Sabtu, 26-
Putri dan Suci Kuningan pemahaman umat 10-24
D'::adﬁ: Penyuluhan terkait Filosofi
M:anggis dan Makna Hari
Suci Kuningan
89 Yowana | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari Meningkatkan Minggu,
Ngardi dan Suci Kuningan pemahaman umat | 27-10-24
DE::?ﬁﬁlat Penyuluhan terkait Filosofi
Yeh Poh dan Makna Hari
Suct Kuningan
90 | Pakis Desa | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari | Meningkatkan Rabu,06-
Adat dan Suci Tumpek Krulut | pemahamanumat | 11-24
Manggis | penyuluhan terkait Filosofi
dan Makna Hari
Suci Tumpek
Krulut,
9] | Pakis Desa | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari | Meningkatkan Sabtu,09-
Adat Yeh dan Suci Tumpek Krulut | pemahaman umat 11-24
P Penyuluhan terkait Filosofi
dan Makna Hari
Suci Tumpek
Kiulut,
92 | Pakis Desa | Bimbingan | Filosofi dan Makna Han Meningkatkan Senin, 11-
Buitan dan Suci Tumpek Krulut | pemahaman umat 11-24
Penyuluhan terkait Filosofi
dan Makna Hari
Suci Tumpek
Krulut,
93 Yowana | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari | Meningkatkan Sabtu, 16-
g di dan Suci Tumpek Krulut pemahaman umat 10-24
Rehay terkait Filosofi
Besa Attt Penyuluhan b i
Yeh Poh Makn
Suci Tumpek
Krulut,
94 Yowana | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari | Meningkatkan Minggu,
Dwi dan Suci Tumpek Krulut | pemahaman umat | 17-11-24
Tunggal s
Penyuluhan terkait Filosofi
g dan Makna !lari

Apit Yeh




95 Sekehe | Bimbingan | Filosoli dun Makna fHir
Raj;nq dan Suci Tumpek Krulut
PKK Desa | ,
Adet Yeh Penyuluhan
Poh
96 | Pasraman | Bimbingan | Filosofi dan Makna Iari
Widya AT-I‘ dan Suei Tumpek Krulut
Desa Ada
omcns Penyuluhan
97 | Remaja | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari
Hz':“' dan Suci Tumpek Krulut
nya e
Desa Adat Penyuluhan
Manggis
98 | Pakis Desa | Bimbingan 'l'u]ﬁﬁn?cﬁiw_u_n_uﬁn )
Adat dan Upacara Nangluk Merana
Manggis Penyuluhan ‘Pada Sasih Kenem
99 | Pakis Desa | Bimbingan | Tujuan Pelaksanaan
Adat Yeh dan Upacara Nangluk Merana
he Penyuluhan | Pada Sasih Kenem

Huel Tumpek
Krulut,

Maninpthutkun
pemahiimun umat
terkuht Filosol
dan Makni Hin
Sueh Tumpek
Kiulut,

Meningkutknn
pemahaman umat
terkall Filosoll
din Makna Har
Suel Tumpek
Krulut,

Meningkntkan
pemahaman umal
terkait Filosofi
dUnn Makna Hari
Suei Tumpek
Frulut,

Meningkatkan
pemahaman umal
terkait Tujuan
Pelaksinann
Upacara Nangluk
Merana Pada
Sasih Kenem
tentandingan

_ _—I'ﬁ;fcningkulkiin '

pemahaman umat
terkait Tujuan
Pelaksanaan
Upacara Nangluk
Merana Pada
Sasth Kenem
tentandingan

Wb, 2)-
1124

Haltu, 24+
1124

Senin, 25-
1124

Senin, 02-
|2-24

Rabu, 04-
12-24




100 | Pakis Desa | Bimbingan | Tujuan Pelaksanaan Meningkatkan Sabtu, 07-
Buitan dan Upacara Nangluk Merana | pemahaman umat 12-24
Penyuluhan | Pada Sasih Kenem terkait Tujuan
Pclaksanaan
Upacara Nangluk
Merana Pada
Sasih Kenem
tentandingan
101 Yowana | Bimbingan | Tujuan Pelaksanaan Meningkatkan Selasa,10-
Ngardi dan Upacara Nangluk Merana | pemahaman umat 12-24
R’“E;t Penyuluhan | Pada Sasih Kenem terkait 'l ujuan
U‘?:: Poch Pelaksanaan
Upacara Nangluk
Merana Pada
Sasih Kenem
tentandingan
102 | Yowana | Bimbingan | Tujuan Pelaksanaan Meningkatkan Sabtu, 14-
Dwi dan Upacara Nangluk Merana | pemahaman umat 12-24
Hiogs Penyuluhan | Pada Sasih Kenem terkait Tujuan
Desa Adat
Apit Yeh Pelaksanaan
Upacara Nangluk
Mcrana Pada
Sasih Kenem
tentandingan
102 Sekehe | Bimbingan | Tujuan Pelaksanaan Meningkatkan Senin, 16-
Rejang dan Upacara Nangiuk Merana | pemahaman umat 12-24
PKKDesa | b\ vuluhan | Pada Sasih Kenem terkait Tujuan
Adat Yeh
Poh Pelaksanaan
Upacara Nangluk
Merana Pada
Sasih Kenem
tentandingan
103 | Pasraman | Bimbingan | Tujuan Pelaksanaan Meningkatkan Sabtu, 21-
Widya Asdi dan IIpacara Nangluk Merana | pemahaman nmat 12-24
BeegAdt Penyuluhan | Pada Sasih Kenem terkait Tujuan
Mangais
Pelaksanaan
Upacara Nangluk

Merana Pada




Tl Sasih Kenem
tentandingan
104 Remaja | Bimbingan | Tujuan Pelaksanaan Meningkatkan Rabu, 25-
Putri dan Upacara Nangluk Merana | pemahaman umat 12-24
th::m Penyuluhan | Pada Sasih Kenem terkait Tujuan
Manggis Pelaksanaan
Upacara Nangluk

Merana Pada

Sasih Kenem

tentandingan

Aimiapuina,

Penyuluh Agama Hindu Non PNS

.’1 -
(Desak Made Alit Armini,SPd.H)
Mo Req 1805 197706268082

Mengetahui,
Koordinator Penyuluh Agama Hindu

Kecamatan Manggis

(I Putu Agus Wijaya Sari, S.Pd.H) (1 Gusti Ayu Sri Juliantari, S.Sos)
NIP. 19870202 2401 1 004 NIP. 19920712 202321 2 058



KEMENTERIAN AGAMA REPUDLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Tax (0363) 21161
Website : www.bali.kemenag.qo id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

AMLAPURA 80313 BALI

RENCANA KERJA BULANAN (RKB)

Nama Desak Made Alit Armini, S.Pd.H
No. Registrasi 18.05.19770626062
Wilayah Tugas Desa Adat Mnggis, Desa Adat Buitan, Desa Adat Apit Yeh dan Desa Adat
Yeh Poh
Kecamatan Manggis
Nama Kelompok Bentuk F = Waktu
NP Sasaran Kegiatan TER/DR L arget Pelaksanaan
1 2 3 4 5 [
1 | Pakis DesaAdat | Bimbingan | Makna Hari Suci | Meningkatkan | Sabtu, 06-04-
Manggis dan Buda Kliwon pemahaman 24
Penyuluhan | Pashangdan Tata | umat terkait
Cara Makna Hari
Pelaksanaannya Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
2 | Pakis DesaAdat | Bimbingan | Makna Hari Suci | Meningkatkan | Senin, 08-04-
Yeh Pch dan Buda Kliwon pemahaman 24
Penyuluhan | Pahang dan Tata umat terkait
Cara Makna Hari
Pelaksanaannya Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Peluksanauaimya
3 | Pakis Desa Buitan | Bimbingan | Makna Hari Suci | Meningkatkan | Rabu, 17-04-
dan Buda Kliwon pemahaman 24
Penyuluhan | Pahang dan Tata umat terkait
Cara Makna Han
Pelaksanaannya Suci Buda




Kliwon Pahang

dan Tata Cara
Pelaksanaannya
Yowana Ngardi Bimbingan | Makna Hari Suci | Meningkatkan | Sabtu, 20-04-
Rahayu Desa Adal | 4, Buda Kliwon pemahaman 24
T Penyuluhan | Pahang dan Tata umat terkait
Cara Makna Hari
Peluksanaannya Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
Yowana Dwi Bimbingan | Makna Han Suci | Meningkatkan | Senin, 22-04-
Tunggel Desa Adat | 4an Buda Kliwon pemahaman 24
Aplyen Penyuluhan | Pahang dan Tata | umat terkait
Cara Makna Hari
Pelaksanaannya Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
Sekehe Rejang Bimbingan | Makna Hari Suct | Meningkatkan | Sabty, 2504- |
PKK Desa Adat dan Buda Kliwon pemahaman 24
LR Penyuluhan | PahangdanTata | umat terkait
Cara Makna Han
Pelaksanaannya Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
Pasraman Widya | Bimbingan | Makna Hari Suci | Meningkatkan | Senin, 27-04-
Asri Desa Adat dan Buda Kliwon pemahaman | 24
Manggis Penyuluhan | Pahangdan Tata | umat terkait
Cara Makna Hari
Pelaksanaannya Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
Remaja Putri Bimbingan | Makna Hari Suci | Meningkatkan | Kamis,28-04-
Pradnye Desa Adat | Gap Buda Kliwon pemahaman 24
Moo Penyuluhan | Pahang dan Tata | umat terkait
Cara Makna Hari
Pelaksanaannya Suci Buda

| Kliwon Pahang




b dan Tats Curn
Pelaksnnnannyn
Yowana Ngardi Bimbingan | Makna Hari Suci | Meninghotknn | Senin,30-04.
5::?”'_.“““ Adat | gan Buda Kliwon pemahamin 24
. Penyuluhan | Pahang dan Tata umat terkait
Cara Makna IHaorl
Peloksanaannyn Suet Buda
Kliwon Puhang
dan Tata Cuara
Pelaksanaannya
- ~ Amlapura,
Panyuwﬁj? Hindu Non PNS
(Desak Matfa’ Alit Armini, BPd H)
No Reg. 18.05 19770626062
Mangetahul,
Koordinator Penyuluh Agama Hindu
Kecamatan Manggis
L
(I Putu Agus Aglanta)\\ijaya Sari, S.Pd.H) (1 Gusti Ayu Sri Juliantarl, § Sos)

NIP. 18870202 201101 1 004 NIP, 19920712 202321 2 058




LEMINTERIAN AGAMA RCPUBLIK INCONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Tax (03C3) 21161
Website : www bali, kemenag go id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80812 BALI

SURAT PERNYATAAN
PCMBENTUKAN KCLOMPOK SASARAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama . Desak Made Alit Armini, S.Pd.H

No. Registrasi + 18,05.19770626062

Wilayah Tugas . Desa Adat Mnggis, Desa Adat Buitan, Desa Adat Apit Yeh dan Desa Adat
Yeh Poh

Kecamatan . Manggis

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok sasaran sebagai berikut

1.

Nama Kelompok Sasaran : Pakis DA yeh Poh

Alamat . Desa Adat Yeh Poh

Jenis Kelompok Sasaran :  Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial
MNama Kelompok Sasaran . Pakis DA Buitan

Alamat : Desa Adat Buitan

Jenis Kelompok Sasaran :  Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial
Nama Kelompok Sasaran  : Pakis Desa Adat Manggis

Alamat : Desa Adat Manggis

Jenis Kelompok Sasaran :  Sasaran Umum/ Khusus/ Media Scsial
Nama Kelompok Sasaran : Yowana Ngardhi Rahayu DA yeh Poh
Alamat . Desa Adat Yeh Poh

Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial
Nama Kelompok Sasaran : Yowana Dwi Tunggal DA Apit Yeh
Alamat : Desa Adat Apit Yeh

Jenis Kelompok Sasaran :  Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial



(I Putu Agu
NIP. 198

Nama Kelompok Sasaran
Alamat

Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamal

Jenis Kelompuok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat

Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok sasaran
Alamat

Jenis Kelompaok

Pasraman Widya Asri DA Manggis
Desa Adat Mangais

Sasaran Umurmi Khusus/ Media Sosial

Pasraman Pradnya DA Manggis

Desa Adat Manggis

Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial
Sekehe Rejang PKK DA Yeh Poh
Desa Adat Yeh Poh

Sasaran Umum/ Khusus/ Media Scsial
PKK Dusun Bakung

Dusun Bakung

Sacaran Lmum/KhuswMedia Sosial

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenamya.

Amlapura,
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

{nesaz Made Alit Armini,SPd.H)

No.Reg. 18.05.19770626062

Mengetahui,

Koordinator Penyuluh Agama Hindu

Kecamatan Manggis

1oy

ta Wijaya Sari, S.Pd.H) £ (I Gusti Ayu Sri Juliantari, S.Scs)
1101 1 004

NIP. 19920712 202321 2 058



L

KEMENTCRIAN AGAMA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati ING.

Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA

REPUBLIK INDONESIA
10 TelpTax {0363) 2116

80813 BAL!

LAPORAN BULANAN KEGIATAN PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

BULAN : APRIL TAHUN 2024

. NAMA : Desak Made Alit Armini,SPd.H
0 WILAYALI BDINAAN  : Desa Adat Manggis, Desa Adat Builan, Desa Adat Apit Yeh dan Desa Adal
Yeh Poh
lll. PELAKSANAAN KEGIATAN
TOPIKTEMAKELOMPOK
NO | JENIS KEGIATAN | HARITANGGAL LOKASI SASARAN WAKTU
1 2 3 1 5 8
1 Bimbingan dan | Selasa, 02-04- Wantilan Swadharma Wanita 16-00-
Penyuluhan 24 Pura Hindu/ PKK Dusun 18.00
PusehDesa Bakung
Adat
Manggis
2 Pelayanan Rabu, 03-04- Pura Memandu Acara 10.00-
Acara/MC 24 Pﬂs'mP:dﬂaﬂ Pengukuhan Kelian 1130
Memandu Déj;un:t Desa Adat Gumung/
Kelian dan Prajuru Desa
Adat Gumung
3 Pelayanan Rabu, 03-04- _F‘ura Memandu 12.30-
Memandu 2024 Silayukti | persembahyangan/Umat | 1600
Persembahyangan Hindu
4 Pelayanan Rabu, 03-04- Pura Memandu 09.00-
Memandu 2024 Tanjung Sari | persembahyangan/Umat | 120
Persembahyangan Hindu
5 | Bimbingandan | Kamus, 04-04- Banjar Filosofi, Makna serta 16.00-
Penyuluhan 2024 Kauhan Penataan dalam va.td
Desa Adat bnatad
Yeh Poh e
Daksina/Pakis Desa
Adat Banjar Kauhan
Desa Adat Yeh Poh




6 Pelayanan Jumat, 05-04- Pura ‘Memandu 09.00-
Memandu 2024 Sitayukti | persembahyangan/Umat | 1290
Persembahyangan Hindu
7 [ Penyulunan Melalui | Jumat .05-04- Media Menghargai
Media Sosial 24 Sosial Waktu/Pengguna
Medsos
8 Penyu*u_han Melaiui | Mingpn, (17- Media I Kedodukan dan Peran |
Media Sosial 04-24 Sosial | wanita Hindw/Pengguna
Medsos
9 Pelayanan Senin,08-04- | Pura Dalem Memandu | 0900- |
' Memandu 2024 D:IEB Adat | percembahyangan/Umat 15.00
Persembahyangan g Hindu
10 Pelayanan Rabu, 10-04- Pura Memandu 089.00-
Memandu 2024 Penataran | pergembahyangan/Umat 15.00
. ' agung :
Persembahiydngan Besakih Hindu
11 | Penyuluhan Melalui | Jumat, 12-04- Media Tari Rejang/Pengguna
Media Sosial 24 Sosial Medsos
12 Pelayanan Minggu-14-04- Pura Memandu 08.00-
Memandu 2024 P;‘f’r;"“a” Persembahyangan/Umat 13.00
ri Kresna .
Persembahyangan Kegakiaan Hindu
Besakih
13 Pelayanan Minggu, 14- Pura Memandu 13.30-
Memandu 04-2024 Penataran | persembahyangan/Umat | 1900
agung :
Persembahyangan Besakih Hindu
14 | Ponyuluhan Melali | Senin,15-04-24 | Media | Tugas Kewajiban dalam
Media Sosial Sosial Hidun/Pengguna
Medsos
15 Melaksanakan Selasa, 16 -04- | KUA Buitan Tugas Piket 08.00-
Tuges Piket 2024 Kagamatan 14.00
Mangagis
16 | Bimbingandan | Rabu, 17-04- | Banjar Adat Makna dan Filosofi 18-00-
Penyuluhan 24 Bakung | Canang Sari/ PKK Dusun 20.00
Desa Adat Bakung
Manggis
17 | Bimbingandan | Jumat, 19-04- | Pasraman | Catur Guru/ Anaka-anak | 08-00-
Penyuluhan 24 Widya Asri Pasraman Widya Asri 11.00
Desa Adat
Managis




18 | Pembinaan Seni | Sabtu, 20-04-24 Wantilan Tari Rejang Taksu 16.00-
Sudays Pura Bhuana/ PKK Dusun 18.00
PusehDesa Bakung
Adat
Manggis
19 'l!imhingun_dun Sabtu,20-04-24 | Wantilan Makna dan Filosofi 19-00-
Penyuluhan Pura serta Penataan Banten 20.30
Pus:::i%a Pejati/ PKK Dusun
Managis Bakung
20 | Pembinaan Seni | Minggu,21-04- | Wantilan Tari Rejang Taksu 17.00-
Budaya 24 Pura Bhuana/ PKK Dusun "
PusehDesa Bakung
Adat
Manggis
21 | Bimbingan dan | Senin,22-04-24 | Wantilan Makna dan Filosofi 1%-00%-
Penyuluhan s serta Penataan Banten s
P“G:Em’“ Daksina/ PKK Dusun
at
Manggis Bekung
22 | Pembinaan Seni | Selasa,23-04-24 | Wantilan Tari Rejang Taksu 17.00-
Budaya Pura Bhuana/ PKK Dusun 19.00
PusehDesa Bakung
Adat
Manggis
23 | Bimbingandan | Selasa23-04- | Wantilan Makna Otonan/ PKK 19-00-
Penyuluhan 24 Pura Dusun Bakung 20.30
FusehDesa
Adat
Manggis
24 | Bimbingan dan | Rabu,24-04-24 Balai Ulah Pati/ Pasraman by
Penyuluhan Miasyarakal Pradnya Desa Adat 17.00
Desa Adat Manggis
Manggis
25 Konsultasi Selasa, 30-04- | Sekretarian | Kesiapan Penari Rejang | 08.00-
Perorangan 2024 D;sa Adat dan Penabuh untuk 09.00
e
s Pujawali di Pura Dalem
Kutarawos/l Wayan
Arka Ariantika
IV. PEMANTAUAN

a. Berdasarkan hasil pemantauan setelah pelaksanaan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama
Hindu, dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pemahaman warga binaan pada kelompok
sasaran lentang ajaran agama Hindu.

b. Adanya sinergi yang berkesinambungan antara penyuluh dengan kelompok sasaran.

c. Warga binaan sangat responsip terhadap program dari Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem.



V. EVALUASI

Mengintensifkan kembali komunikasi denga warga binaan.

Program kegiatan agar dapat terlaksana sesuai dengan rencana.

Mengoptimalisasikan moment-moment di wilayah binaan untuk pelaksanaan kegiatan.

Selaiu memotovasi din untuk meningkatkan kompetensi,

Penyuluh harus peka terhadap fenomena atau isu-isu keagamaan yang berkembang di masyarakat.
Adanya pengadaan buku atau sarana lainnya guna menunjang kegiatan sebagai penyuluh,
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SWADHARMA WANITA HINDU
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Diantara semua mahluk hidup, hanya yang dilahirkan sebagai manusia saja yang
dapat berbuat baik dan buruk, justru kemampuan melebur perbuatan buruk dengan
perbuatan baik merupakan tujuan menjelma menjadi manusia. Demikian pula terlahir
sebagai manusia sungguh sangat utama karena ia mampu menolong dirinva dari
kesengsaraan hidupnya dengan berbuat baik. Itulah keutamaan menjelma menjadi
manusia. Hal itu yang diamanatkan oleh Rsi Wararuci kepada umat Hindu agar selalu
mensyukuri hidup walaupun keadaannya hina sekalipun. Karena hidup bagaikan tangga
menuju kebahagiaan lahir dan bathin. Dengan kata lain bahwa setiap umat Hindu baik
laki-lak1 maupun wanita diharapkan mampu memanfaatkan hidupnya dengan sebaik-
baiknya karena kesempatan menjelma menjadi manusia sangatlah sulit (Kadjeng, 1997).
Sehingga setiap umat baik laki-laki maupun wanita mempunyai kedudukan yang sama
dalam memanfaatkan hidup sesuai dengan swadharmanya tanpa adanya paksaan dari
pihak lain. Demikian pula dalam UUD 1945 dan GBHN 1993 diantaranya  juga
diamanatkan bahwa pria dan wanita mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam
pembangunan.

Kenyataan menunjukkan bahwa status wanita lebih rendah dan mengalami

ketertingoalan dan pria dalam herbagai bidang pembangunan (politik, ekonomi, sosial

budaya, pertahanan dan keamanan) baik sebagai pelaku maupun sebagai penikmat hasil
pembangunan. Karena itu upaya peningkatan peranan wanita menjadi bagian yang

integral dalam pembangunan nasional dengan tujuan akan terwujudnya kesetaraan dan
keadilan gender dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.

Berangkat dari pemikiran itulah maka sosialisasi mengenai hak dan kewajiban
wanita Hindu dalam keluarga dan masyarakat perlu dipahami, dihayati dan diterapkan
oleh seluruh lapisan masyarakat.

Pengertian Wanita

Secara etimologi kata wanita berasal dari akar kata kemja “wan™ kelas X
Parasmaipadam (Bahasa Sanskerta) yang berarti menghormat, ditambah sufiks
“hita/ita” yang berarti mulia, maka kata “wanita” berarti mereka yang memiliki sifat-
sifat mulia yang patut dihormati.

Menurut Semadi Astra kata “wanita” berasal dari kata “wanita > yang berjenis
kelamin femininum yang berarti tercinta, istri, gadis, orang perempuan, betina. Ada pula



beberapa ahli mengatakan bahwa kata “wanita” berasal dari kata "watina atau betina”
yang mengalami gejala metatesis (Astra, 2000).

Menurut Prof. Moh. Yamin dalam bukunya “6000 Tahun Sang Saka Merah
Putih™ menyebutkan bahwa istilah lain dan wanita adalah “perempuan™ yang berasal
dari akar kata “empu * mendapat prefiks pe — an menjadi “perempuan” yang berarti
mercka yang diutamakan, dihormati dan dimuliakan.

Berdasarkan pendapat di atas maka yang disebut wanita itu adalah mereka yang
memiliki sifat-sifat yang mulia yang patut dihormati.

Wanita dalam Susastra Hindu

Susastra Hindu memandang bahwa wanita merupakan lambang keutamaan serta
diyakini dapat memberikan spirit kekuatan (sakt/) dalam mencapai suatu tujuan. Dalam
pantheon Hindu, wanita senantiasa dilukiskan sebagai dampati yang merupakan sakti
atau prabhawa dari sifat kemahakuasaan para dewa. Dewa Brahma dalam fungsinya
sebagai pencipta alam semesta beserta isinya, dilukiskan bersama dengan Dewi
Saraswati sebagai lambang Hyangning Pangaweruh (Dewa Ilmu Pengetahuan). Dewa
Wisnu sebagai pelindung yang dilukiskan dampati dengan Dewi Sri dan Dewi Laksmi
sebagal lambang kemakmuran dan kesejahteraan kepada umat manusia. Dewa Siwa
sebagai pamralina dilukiskan dampati dengan Dewi Uma dan Dewi Durga sebagai
lambang pengasih dan penyayang serta dapat melebur segala kejahatan.

Pada jaman Weda kita jumpai adanya Wiswawara dari Gotri-Atri adalah seorang
wanita yang sangat terkenal dalam bidang filsafat (Brahma Draciri) dan juga salah satu
penggubah lagu pujaan dalam Rg Weda. Dalam epos besar Ramayana kita jumpai
seorang tokoh wanita yang memiliki sifat pati brata satyeng laki yaitu Dewi Sita.
Walaupun Sita seorang putra Raja Janaka, namun ia rela untuk hidup mengembara
dalam pengasingan ke hutan bersama suaminya serta menjadi rebutan oleh Raja
Rahwana diboyong ke Negeri Alengka. Tapi karena rasa cinta, teguh hati dan kesetiaan
kepada suami (Sang Rama) maka ia tetap mempertahankan kesuciannya.

Demikian pula dalam Mahabharata, kita jumpai scorang wanita yang rela
mengembara dalam pembuangan selama 13 tahun ke hutan karena kalah taruhan dalam
berjudi vaitu Dewi Drupadi Ta mempakan sosok wanita vang memiliki sifat vang mulia
yang telah mampu mempersatukan lima sifat utama dalam diri manusia yang
disimbolkan oleh suaminya Panca Pandawa yaitu Aji, Giri, Jaya, Nangga dan
Priyambhada.

Tokeh lain yang juga memiliki cifat-ifat bemulisan ialah Dewi Damayanti (istd
Prabhu Nala), Dewi Satyawati (istri Prabhu Salya) serta Srikandi yang merupakan
penjelmaan dari Dewi Ambha yang sangat termasyur keberaniannya ketika ia dapat
membunuh Rsi Bhisma di medan perang Kuruksetra.
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pengetahuannya yang sempurna maka melalui ceritra berbingkai, Dyah Tantri berhasil
menyadarkan raja dari sifatnya yang lalim menjadi secorang raja yang budiman,
bijaksana dan disegani di seluruh kawasan Jambu Dwipa.

Kewajiban dan Hak Wanita dalam Keluarga

Dalam ajaran Stri Sasana yaitu aturan-aturan kehidupan wanita dalam agama
Hindu, mengelompokkan hak dan kewajiban wanita dalam 2 kelompok yaitu masa
hrahmacari dan masa grehasta. Masa brahmacari kewajiban pokok wanita adalah
belajar untuk memperkava diri dengan ilmu pengetahuan dan ketrampilan serta

memupuk kematangan jiwa. Hal itu dinyatakan sebagai berikut :

“..anwam pweki wayahnya, yogyan ika lekasa mangaji, haywa tar tepet, tan
haro-hara ikang manah, twi taman mangangen-angena len saking aji, apan
nirmala buddhining si suta, tan hana wisaya kacita denika, apan yan dinveging

wayah katilinging wisaya, malina buddhi cancala,...
Terjemahannya :

...adapun ketika masa muda, sepatutnya diutamakan untuk belajar, jangan
jangan lali serta bimbang dalam pikiran, jangan memikirkan hal lain-lain kecuali
ilmu pengetahuan, sebab pada masa itu pikiran si anak masih suci tak ternoda,
belum dipengaruhi oleh nafsu, jika pada masa remaja sudah dapat
menghendalikan nafsu maka akan hilang kekacauan pikiran itu, ...

Berdasarkan kutipan tersebut diharapkan kepada para remaja agar dapat
memanfaatkan masa mudanya untuk memperbanyak berbuat dharma dengan belajar
sebaik-baiknya dalam segala ilmu pengetahuan dan ketrampilan serta melatih diri untuk
selalu berbhakti kepada orang tua sebagai bekal menjalani kehidupan masa berumah
tangga di kemudian hari.

Sedangkan pada masa grehasta, seorang wanita mempunyal tanggung jawab
yang lebih berat yang menitikberatkan pada aspek artha yaitu svatu wsaha untuk
mendapatkan harta benda sebagai penyokong terwujudnya kesejahteraan keluarga, serta
kama vyaitu mengusahakan terpenuhinya kepuasan, kenikmatan dan kebahagiaan hidup
lahir bathin.Peranan wanita Hindu dalam segala aspek kehidupan keluarga sangatlah
penting, disamping peranan pokoknya sebagai ibu rumah tangga (dharmapatni) yang
berkewajiban mendampingi suami, juga berperanan sebagai pembina dan penyelamat
rumah tangga. Hal ini dijelaskan dalam Manawadharmasastra IX. 27 — 28 yang antara lain
disebuikan :

“Ulpadanamapatyasya jatasya paripalanam,
Pratyaham lokayatrayah pratyaksam strinibandhanam.”

Tcrjemahannya



Melahirkan anak, memelihara yang telah lahir, dan kehidupan sehari-har bagy
orang laki, semua itu wanitalah yang menycbabkannya

“Apatyam dharmakaryani susrusa ratirudfanmd,

Daradhinastatha swargah pitei praneaimanascatua,”

Terjemahannya :

Keturunan _ferselengearanya 1pacar keagamaan, pelavan ving wetin, hubungan
sanggama yang memberi kenikmatan, dan mencapai pahala surga bagi nenck
moyang dan sescorang, tergantung pada istri itu sendiri.

Sloka di atas menyiratkan kewajiban wanita secara garis besarnya antara lain

1) Waonita adalah ibu yang melahirkan anak,
Tidak ada seorang pun dari laki-laki yang dapat melahirkan selain wanita,
Schingga wanita merupakan benang merah sebagai penyambung, dan pelanjut
keturunan.

2) Wanita schagai pemclihara yang tclak lahir,
Dalam arti ia adalah memelihara, membina serta membesarkan anak yang
telah lahir tersebut dengan rasa kasih sayang serta penuh kasih.

3) Wanita sebagai pendidik.
T yang mewbenivh  kepribadian i amah iy yang  periama denpan
ketulusikhlasan sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara jasmani
dan rohani menjadi anak yang berbudi luhur.

4) Wanita sebagai pelaksana upacara keagamaan,

Daiam hubungan ini wanita mempunyai hak dan kewajiban yang sama
dengan pria dalam melakukan pemujaan kepada Tuhan serta menjunjung
tinggi nilai dharma. Ia juga wajib mendapatkan samskara seperti layaknya
pria.

5) Wanita sebagai pelayan suami.

6)

7)

Artinya wanita harus dapat melayani suaminya dengan penuh perhatian dan
kasih sayang. Sebab sebagai pelayan yang baik tentu akan menyuguh sesuatu
yang berharga kepada suami agar terjadi suatu keharmonisan dalam keluarga,

Wanita sebagai istri.

Wanita dapat menjadi patner dari suami untuk membagi suka dan duka serta
sebagai lawan dalam melakukan senggama untuk mendapatkan kenikmatan
tertinggi dalam kehidupan dan mendapatkan keturunan yang suputra.

Wanita sebagai sumber kebahagiaan bagi leluhur.



Dengan adanya anak yang dilahirkan oleh wanita maka leluhur yang telah
meninggal akan mendapat tempat yang layak sesuai dengan swadharmanya.
Sebab anak diyakini dapat mengangkat leluhur dari lembah kesengsaraan.

§) Wanita sebagai tolok ukur kehidupan keluarga.
Martabat keluarga serta keruntuhan moral keluarga sangat ditentukan oleh
wanita. Sebab wanita adalah pembina dasar kepribadian dalam keluarga

Sedangkan yang disebut dengan istri menurut susastra Hindu adalah :

1) Ardhanggani yaitu menjadi belahan hidup yang tak terpisahkan dan suami

2) Jaya (huruf a panjang) berarti wanita yang melahirkan anaknya.

3) Sahadharmini yaitu istri yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kewajiban sosial dan keagamaan.

4) Dharmapaini yaitu istri sebagai patner yang penting dalam pelaksanaan agama,
pemujaan kepada Tuhan.

Berdasarkan petikan sloka di atas menekankan bahwa wanita merupakan sumber
kebahagiaan dan kesejahteraan. Dengan kata lain wanita itu adalah Kamadhuk yang
menjadi sumber kebahagiaan, kesejahieraan dan kemakmuran baik uniuk kebahagiaan
anak, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Bahkan lebih jauh dalam Kitab
Manawadharmasastra IIL 55, 56, 57, 59 menjelaskan sebagai benkut

“Pitrbhir bhratrbhis caitah patibhir dewarais tatha,
Pujya bhusayita wyasca bahu kal) anmipsubhih.”
Terjemahannya :

Wanita harus dihormati dan disayangi oleh ayahnya, kakaknva, suaminya dan
iparnya yang menghendaki kesejahteraan.

“Yatra naryastu pujyante ramante tatra dewatah,
Yatraitastu na pujyvante sarwastalah krivah.”

Terjemahannya :

Dimana wanita dihormati, disanalah para dewa merasa senang, tetapi dimana
mereka tidak dihormati, tidak ada upacara suci apapun yang akan berpahala.

“Socanti jamayo yatra winasyatyacu tatkulam,
Na socanti tu yatraita wardhate taddhisarwada.”

Terjemahannya :



Dimana warga wanitanya hidup dalam kesedihan, keluarga itu cepat akan
hancur, tetapi dimana wanita itu tidak menderita, keluarga itu akan selalu

bahagia.
“Tasmadetah sada pyyya bhusanascha dana sanaih,

Bhuti kamairnarair nityam satkaresutsawesu ca,”
Terjemahannya :

Oleh karcna itu orang yang ingin scjahicra harus sclalu mienghormati wanila

pada hari-hari raya dengan memberi hadiah perhiasan, pakaian dan makanan.
(Pudja & Sudharta, 1996)

Disamping kewaiibannva maka seorang wanita juga mempunyai hak vang harus
mereka terima dalam kehidupan antara lain :

1) Hak untuk mendapat perlindungan atas hukum dan perlakuan yang wajar dan
hormat.

2) Hak untuk mendapatkan jaminan hidup vang lavak.

3) Hak untuk mendapatkan kebahagiaan dalam hidup.

4) Hak untuk bersama membina kesejahteraan keluarga,

5) Hak untuk membesarkan anak.

6) Hak untuk dihormati dan penghargaan atas dedikasinya.

7) Hak untuk beribadat serta melakukan pemujaan kepada Tuhan.

Kewajiban dan Hak Wanita dalam Masyarakat, Bangsa dan Negara

Kewajiban wanita Hindu terhadap masyarakat tidaklah jauh berbeda dengan
kewajiban pria. Hal ini disebabkan mengingat sistem kemasyarakatan Hindu terdiri dari
unsur purusa dan pradhana yang merupakan satu kesatuan yang utuh yang tidak dapat
terpisahkan. Antara wanita dan pria mempunyai kedudukan yang sama sebagai warga
negara, tetapi yang membedakan adalah guna dan karma. Dalam hubungan dengan
kehidupan bermasyarakat, wanita berkewajiban untuk menjalankan dharma agama



yaitu kewajiban setiap umat Hindu untuk melaksanakan ajaran agama sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dalam Kitab suci, serta menjalankan kewajiban dharma negara
yaitu kewajiban bagi setiap umat Hindu untuk melaksanakan dharma bhakti terhadap
pemerintah, bangsa dan negara i samping itn wanita berkewajiban untuk -

1)

2)

3)

Simakrama yaitu kewajiban untuk hidup bermasyarakat serta menjunjung tinggi
nilai-nilai luhur dresta yang berlaku.

Satya bhakti aprabhu yaitu selalu taat dan bhakti kepada pemerintah dengan
mentaati  sepala  peraturan  dan  perundang-indangan  vang  berlaku,  serta
menjunjung tinggi martabat bangsa dan negara.

Satya bela negara yaitu kewajiban untuk selalu setia dan turut serta dalam usaha
pembelaan negara, terutama bila negara dalam keadaan bahaya.

Sedangkan hak yang patut diberikan kepada wanita dalam masyarakat adalah :

1
2)
3)
4)
5)
6)
7

Hak untuk hidup yang layak.

Hak untuk mendapat pengakuan atas eksistensinya dalam masyarakat.

Hak untuk dapat bergaul dengan sesamanya.

Hak untuk dapat hidup bersama dengan orang lain di lingkungan masyarakatnya.
Hak untuk mendapat penghargaan atas dedikasi dan loyalitasnya.

Hak untuk perlakuan yang sama dengan pria dalam hukum dan pemerintahan.
Hak yang sama untuk menentukan nasib bangsa baik sebagai pemilih ataupun
dipilih sebagai pemimpin.

Demikianlah susastra Hindu mengajarkan tentang hak dan kewajiban seorang

wanita dalam segala aspek kehidupan guna menunjang tercapainya kebahagiaan lahir
dan bathin.

Kesimpulan

Berdasarkan uaraian di atas maka dapat ditarik suatu simpulan antara lain :

Dalam pandangan agama Hindu, wanita mempunyai kedudukan yang mulia
yang patut dihormati serta berkedudukan sama dengan pria. Perbedaan antam
pria dan wanita terletak pada guna dan karma.

Kewajihan wanita dalam keluarga dan masyarakat Hindu adalah sebagai ibu,
melahirkan anak, pelanjut keturunan, patner suami serta dapat membebaskan
leluhur dari kesengsaraan,

Seorang wanita berhak untuk hidup yang layak dalam keluarga dan masyarakat
Hindu serta mendapat pengakuan atas eksistensinya sehingga kedudukannya
segjajar dengan pna baikk dalam hukum maupun pemenntahan.
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Palaksanazan Bimbingan dan Penyuluhan terkait Swadharma Wanita Hindu yang diberikan kepada
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Pelayanan Memandu Persembahyangan Pujawali di Pura Silayukti pada Hari Rabu 3 April 2024



Makna, Filosofi serta Tata cara Menata Daksina

Oleh

Desak made Alit Armini, S.Pd. H

Daksina Adalah kekuatan Brahman yang memiliki sifat Nirguna Brahman, dilihat dari kata
daksina adalah selatan, selatan dalam pengideran disimbulkan sebagai agni dengan
Prabhawanya sebagai kekuatan Brahma, memiliki fungsi sebagai pencipta sehingga dapat
sebutan sebagai “Brahman”, kemudian Brahman bermanifestasi menjadi 13 (tiga belas)
kekuatan sebagai pesaksi umat Hindu dalam beryadnya antara lain :

+ Serobong daksina adalah sebagai simbul alam semesta dengan Prabhawanya sebagai
Sang Hyang Ibu Pertiwi.

« Berisi tetampak adalah sebagai simbul adanya Hukum sebab akibat (RTA) dengan
Prabhawanya sebagai Sang Hyang Ruwa Bhineda.

« Bensi beras adalahsebagar simbul adanya udara dengan Prabhawanya sebagai Sang
Hyang Bayu.

« Berisi porosan silih asih adalah sebagai adanya kekuatan Kama dengan Prabhawanya
sebagai Sang Hyang Semara.

« Berisi sebutir pangi adalah sebagai simbul samudra dengan Prabhawanya sebagi Sang
Ayang Daruna.

« Berisi gebantusan adalah sebagai simbul adanya gaib di alam semesta ini dengan
prabhawanya sebagai Sang Hyang Indra.

« Berisi pepeselan adalah sebagai simbul tumbuh-tumbuhan di alam semesta dengan
prabhawanya sebagai Sang Hyang Sangkara,

e Berisi kelapa adalah simbul Matahar dengan prabhawanya sebagai Sang Hyang Surya.

« Berisi sebutir telur itik adalah sebagai simbul planet Bulan dengan prabhawanya
sebagai Sang Hyang Wulan.

« Berisi sebutir buah kemiri adalah seabagi simbul bintang dengan prabhawnaya sebagai
Sang Hyang Tranggana.

« Berisi seuntai benang putih adalah sebagai simbul awan dengan prabhawanya sebagai
Sang Hyang Aji Akasa.

« Berisi wang kepeng bolong satu kepeng adalah sebagai simbul ruang angkasa dengan
prabhawanya sebagai Sang Hyang Sunia Mertha.

» Berisi sebuah canang sari adalah sebagai simbul adanya kekuatan mata angin Timur,
Selatan, Barat, Utara dan di tengah dengan prabhawanya sebagai Sang Hyang Panca
Dewata (Lontar Pelutaning Yadnya).

Melihat dari penjelasan di atas, maka dapat dihubungkan dengan stavanya sang Hyang Siwa
Raditya maka 13 (tiga belas) kekuatan tersebut mendapat sebutan sebagai Sang Hyang
Triodasa Saksi sesuai dengan sahannya antara lain :

"PUKULUN PADUKA BATHARA SANG HYANG SIWA RADITYA SANG HYANG
WULAN LINTANGTRANGGANA, MERAGA SANG HYANG TRIODASA SAKSI"

Oleh karena itu isi dari daksana tersebut tidak boleh kurang ataupun lebih dari 13 (tiga belas)
komponen, kalau seandainya lebih atau kurang maka tidak ssuai dengan sahannya (Stavanya).



Kalau daksina ini dipandang dari ajaran Siwa Tattwa, maka daksina tersebut sebagai simbul
suci dari keberadaan Sang HyangWidhi, yang masih memiliki prabhwa murni yang disebut
dalam Weda masih bersifat "NIRGUNA BRAHMAN".

Beliau masih dalam keadaan murm dan langgeng, dalam artian Belaiu belum memilik1 guna,
namun karena umat ingin memohon panugrahan suatu kekuatan untuk kehidupan maka umat
memohon kehadapanNya agar Beliau bermanifestasi Guna Prabhawa, oleh karena itulah umat
membuat banten soda dan banten peras karena banten sodanya sebagai simbul kekuatan
Acetanan (Yoni), sedangkan banten perasnya sebagai simbul kekuatan Cetana (Lingga).
Seictalt Sang Hyang Widlu benmanifestasi menjadi 2 {dua) kehuaian maka hedua hehuatan
tersebut menyatu kembali dan lahirlah kekuatan penciptaan (menjadikan diri beliau sendiri)
schingga lahirlah kekuatan Sang Hyang Widhi dengan sebutan “Bethara”. Karena kata Bethaa
berasal dari kata “Bathr” yang artinya kekuatan pelindung, maka lahirlah kekuatan Bathara-
Bhatari. Setelah terciptanya kekuatan pelindung dengan sebutan Bathara maka umat Hindu
menghaturkan stananva heruna sebuah banten penyeneng dengan maksud “Pang Nyeneng”
(bahasa Bali), maksudnya supaya Bathara-Bhatari berstana di alam ini. Maka dan itu daksina
disertakan sebuah penyeneng dan setelah keberadaan Beliau bersifat Bhatara dan berstana pada
penyeneng maka umat memohon kehadapan Bathara-Bhatari agar Beliau menganugerahkan
kekuatan pelebur segala pengaruh Sad Ripu baik pengaruhnya-pengaruhnya terhadap Bhuwana
Agung maupun ferhadap Bhuwana Alit, agar menjadi kekuatan Amertha Sad Guna yaitu:
Dharma, Satya, Jaya, Pradnyan, Sauda dan Guna Kahuripan. Oleh karena itulah daksina
disertakan juga dengan Tipat Sari Ekelan (enam bungkul), sesuai dengan yang diungkapkan
dalam Reg Weda :

"EKA TVA, ANEKA TVA, SWALAKSANAN BATHARA"

Maksudnya :
Sang Hyang Widhi meraga tunggal, namun Beliau bisa berwujud banyak, Setelah Beliau
berphrabhawa Bathara,

Setelah daksina itu dilengkapi dengan adanya banten Soda, baten peras ketipat san akelan dan
sebuah penyeneng, amka menjadi satu rangkaian upakara yang disebut dengan "BANTEN
PEJATI". Dikatakan banten pejati sebagai intinya upakara karena banten pejati memiliki
tattwa yang tinggi dan sangat dalam serta bersifat universal karena setiap ada
pelaksanaan upacara keagamaan, banten pejatilah yang menjadi pokok sebagai pesaksi,
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Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan terkait Filosofi, Makna dan Cara Penataan Daksins yang
diberikan kepada Krama Istri Banjar Adat Kauhan Desa Adat Yeh Poh pada Tanggal 4 April 2024
bertempat di Wantilan Banjar Adat Kauhan Desa Adat Yah Poh



Pelayanan Memandu Persembahyangan Pujawali di Pura Silayukti pada Hari Jumat 5 April
2024



KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
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LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh

Pelaksanaan
HarifTanggal
Sasaran
Kelompok
Media Sosial
Materi

Nama . Daosak Mada Alit Armini, S.Pd H
Tempat/Tgl Lahir + Gelunggang, 26-06-1977
NIP./Karpeg :

Pendidikan Terakhir . 81 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2009
Pangkat Gol Ruang : -

Jabatan Panyuluh : Penyuluh Agama Non PNG
Bidang . Agama Hindu
Unit Kerja : Kamenag Kab. Karangasem

 Jumat, 5April 2024

1.FB

“Menghargai Waktu”
Oleh: Desak Made Alit Armini,5.Pd.H

Dalam menjalani kehidupan di dunia ini jika kita ingin berhasil hendaknya
kita menghargal waktu, disiplin waktu dan terutama tidak menunda waktu,
Waktu sangat penting dalam mencapali kebahagian, bahkan waktu sangat
berharga, Waktu yang telah lewat tidak akan pernah kembali, dan apapun
yang telah kita lakukan dalam hidup ini, baik ataupun kurang baik, semuanya
sebagal kenangan. Menghargai waktu merupakan disiplin waktu berarti
keberhasilan telah di depan mata.

Dalam sastra sucl Slokantara 27 (50)

Kanyadanam rnacchede dharmadane dhanarjane, satruwidyagnirogesu
kalaksepam na karayet.

Artinya : .
Jangan menunda perkawinan anak-anak putri, jangan tunda waktu untuk
membayar hutang, untuk membayar dana, untuk mengumpulkan uang,
untuk menangkis musuh, guna mengejar ilmu, untuk memadamkan
kebakaran, dan akhirnya Jangan tunda waktu untuk mengobati penyakit.

Bahwa dengan waktu yang kita miliki tentunya dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya, sehingga waktu tidak terbuang percuma. Untuk itu
hargal waktu sebalk mungkin dengan cara pergunakan waktu yang ada untuk
menyelesalkan hal-hal yang penting agar semua pekerjaan dapat selesai pada
waktunya.
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Bkt Fisik
Kegiatan

Panutup

Deratl dengan tepal waktu semiia keglatan yang akan dikerjakan selesal tan
tickak acda st wahtu yaing Lot biang dengan poicuma, Olely kapena semin
telahy tepat wakiu maka hastlyang akan ditorime uga akan lobil balk, ulah
etintungannya apabilla kita Leker ja imenghargal wakti, tepat wakiu, maka
airkottot Obonpvt s anennn ol Dissbian bosy foo Faboshy sk Gl ehoana iven thaygun ggostin wgoalnhn
vestialu pekerfaan dapal kita selesalkan dan Udak ada sisa yang menumpuk
berartl kita dapat terhebas darl beban penderitaan, Menghargal wakiu
dengan menggunakan waktu dengan disiplin merupakan implementasi ajaran
agama Hindu, untuk mendorong umatnya mencapal kebahaglann secara
pasmmant manpin rohant Himat sedharima,

MAREKITA HARGAI WAKTU YANG KITA MILIKL JANGANLAW MIENUNDA,

Om Santih Santih Santih Om

Rahaya N, O, A

Screnshol / tangkapan layer

- Demikian laporan inl dibual untuk dipergunakin sebagaimana mestinys

Manggls, 5 April 2024
Panyuluh Agama Hindu Non PNS

Ml

Dosak Made Alit Arminl, SPd H



7 @@ =0 B Ml ol B2

. PAKIS DESA ADAT YEH...
(—6 +67 812:3919-0062, 462 #13-3759- l

5 April 2024

Om Swastyastu [,

“Menghargai Waktu"

Oleh:; Desak Made Alit
Armini,S.Pd.H

Dalam menjalani
kehidupan di dunia

ini jika kita ingin

berhasil hendaknya kita
menghargai waktu, disiplin
waktu dan terutama tidak
menunda waktu. Waktu
sanqat penting dalam

@ Ketik pesan b @
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LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh

Pelaksanaan
HarifTanggal

Qacaran

Kainmpc.:-k
Media Sosial
Materi

Nama . Desak Made Alit Armini, 5.Pd.H

Tempat/Tgl.Lahir :  Gelunggang, 26-06-1977

NIP./Karpeg Do

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2009
Pangkat Gol.Ruang : -

Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Non PINS

Bidang :  Agama Hindu

Unit Kerja . Kamenag Kab. Karangasem

: Minggu, 7 April 2024

: 2.FB

 "Kedudukan dan Peran Wanita Hindu"

Wanita dalam Persepektif Agama Hindu, mempunyai berbagai peranan
yang dilakukan oleh waniia, antara jain: 1) Waniia daiam rumah {angga;
2) Wanita di masyarakat dengan berbagai peranan yang dapat
dilakukan, antara lain sebagai pelaksana upacara-upacara keagamaan,
sebagai penari, sastrawan, wanita karir, dan lain-lain; 3) Wanita sebagai
ibu fondasi negara; dan 4) Wanita scbagai ibu rumah tangga.

Lebih jauh peranan perempuan antara lain: 1) Peranan wanita sebagai
istri, pendamping suami; 2) Peranan wanita sebagai ibu, pendidik, dan
pengasuh anak; 3) Peranan wanita dalam pelaksanaan agama, utamanya
penyelengaraan upacara-upacara keagamaan; 4) Peranan wanita dalam
kehidupan masyarakat, sebagai penumbuh kembangan nilai-nilai yang
baik dalam keluarga dan masyarakat; dan 5) Peranan wanita dalam
pembangunan yang menyoroti peran wanita dewasa ini, aktif sebagai
ibu rumah tangga maupun sebagai wanita karir.

Dalam kitab Canakya Nitisastra, sloka 9 menyatakan sebagai berikut:
Vittena raksyate dharmo. Vidya yogena raksyate. Mrduna raksyate
bhiipah. Sat-striya raksyate grham (Agama dipelihara dengan harta,
ilmu pengetahuan Veda dipelihara dengan mempraktekan Yama,
Nyama dan lain-lain cabang yoga. Raja dipelihara dengan kata-kata
menyenangkan, rumah tangga dipelihara oleh istn yang utama),



V. Bukti Fisik : Screnshot / tangkapan layer
Kegiatan

VI.  Penutup :  Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Manggis, 7 April 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

i

Desak Made Alit Armini,SPd.H
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Kedudukan dan Peran Wanita Hindu

Ditinjau dari konsepsi ajaran agama Hindu
dalam Siwa Tattwa, adanya kehidupan
makhluk terutama manusia karena perpaduan
antara unsur suklanita dan swanita.... Lihat
selengkapnya
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Hal ini biasanya terjadi karena pemilik
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sekelompok kecil orang, mengubah siapa
yang bisa melihatnya, atau ini sudah
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Pelayanan Memandu Persembahyangan Pujawali di Pura Dalem Desa Adat Manggis pada
Hari Senin, 8 Apni 2024



Pelayanan Memandu Persembahyangan Serangkaian Upacara Ida Bhatara Turun Kabeh di
Pura Besakih pada Hari Rabu 10 April 2024
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LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh

Pelaksanaan
Hari/Tanggal
Sasaran
Kelompok
Media Sosial
Materi

Bukti Fisik
Kegiatan

Nama :  Desak Made Alit Armini, S.Pd.H

Tempat/Tgl.Lahir . Gelunggang, 26-06-1977

NIP./Karpeg ro-

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2009
Pangkat Gol.Ruang : -

Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Non PNS

Bidang . Agama Hindu

Unit Kerja :  Kamenag Kab. Karangasem

: Jumat, 12 April 2024
. 3 FRB

¢ “Tan Rejang”

Tarian tradisional satu ini merupakan tarian yang ditampilkan sebagai
bagian dan ntual keagamaan masyarakat Hindu di Bali. Namanya
adalah Tari Rejang. Tari Rejang adalah tarian tradisional masyrakat Bali
dalam menyambut kedatangan serta menghibur para dewa yang datang
dari Khayangan dan turun ke Bumi. Tarian rejang ini secara khusus
ditampilkan pada waktu berlangsungnya suatu upacara adat atau
keagamaun masyarakal Hindu di Ball. Selain sebaga salah saiu warisan
budaya, tarian ini juga dipercaya memiliki nilai-nilai penting di
dalamnya khususnya makna spiritual, sehingga juga dipercaya sebagai
tarian yang suci dan dilakukan dengan penuh rasa pengabdian.

Seperti yang diungkapkan di atas, Tari Rejang ini merupakan tarian
persembahan suci dalam menyambut kedatangan para dewa yang datang
dari khayangan dan turun ke Bumi. Tarian ini berfungsi sebagai
ungkapan rasa syukur dan penghormatan mereka kepada dewa atas
berkenannya turun ke Bumi.

. Screnshot / tangkapan layer
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Pelayanan Memandu Persembahyangan Serangkaian Upacara Ida Bhatara Turun Kabeh di
Pura Besakih, di Pedharman Sri Aji Kresna Kepakisan pada Hari Minggu, 14 April 2024



Pelayanan Memandu Persembahyangan Serangkaian Upacara Ida Bhatara Turun Kabeh di
Pura Besakih, di Pedharman Sri Aji Kresna Kepakisan pada Hari Minggu, 14 April 2024
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LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh

Pelaksanaan
HarilTanggal
Kelompok

Media Sosial

NV Materi

V.

Bukti Fisik
Kegiatan

Nama :  Desak Made Alit Armini, S.Pd.H
Tempat/Tgl.Lahir :  Gelunggang, 26-06-1977
NIP./Karpeg

Pendidikan Terakhir :  S1 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2009
Pangkat Gol. Ruang : -

Jabatan Penyuluh : DPenyuluh Agama Non PINS
Bidang : Agama Hindu
Unit Kerja :  Kamenag Kab. Karangasem

. Senin, 15 April 2024
. 4.FB

"Tugas dan Kewajiban dalam Hindu"

Tugas dan kewajiban orang ditetapkan dalam Bhagavad-gita.
Sebagaimana dibicarakan dalam ayat-ayat sebelumnya, kewajiban
brahmana, ksaimiya, vaisya dan sudra diictapkan mcnurut sifat-sifat
alamnya masing-masing. Hendaknya seseorang jangan meniru
kewajiban orang lain. Orang yang tertarik pada jenis pekerjaan yang
dilakukan oleh para sudra karena wataknya hendaknya janganlah
mengatakan secara tidak wajar bahwa Diri-Nya brahmana, meskipun ia
dilahirkan dalam keluarga brahmana. Dengan cara ini sesecrang harus
bekerja menurut sifat pribadinya; tiada suatu pekerjaan yang jijik, kalau
dilakukan dalam pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tugas
kewajiban seorang brahmana tentunya dalam sifat kebaikan, tetapi kalau
sifat seorang bukan dalam sifat kebaikan, hendaknya ia jangan meniru
tugas kewajiban seorang brahmana. Bagi seorang ksatriya, administrator.
ada Danyak hal yaong menjijikkan, scorang ksainiya hatus melakukan
kekerasan untuk membunuh musuhnya, kadang-kadang seorang ksatriya
harus berbohong demi hubungan diplomatik. Kekerasan dan penipuan
seperti itu adalah sebagian dari kegiatan politik, tetapi seorang ksatriya
seharusnya tidak meninggalkan tugas kewajibannya dan mencoba
melakukan kewajiban scorang brahmang,

. Screnshot / tangkapan layer
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Manggis. 15 April 2024
Petyuluh Agarma Hindu Non PNS
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Piket di KUA Buitan Manggis pada Hari Selasa 16 April 2024
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Filosofi dan Makna Canang Sari

Ohekl] Al G I

Desak Made Alit Armini,SPA.IL

Tradisi sesajen menjadi hal yang begitu lumrah dan secara masif® dilakukan oleh
masyarakat Bali. Anda akan menjumpai begitu banyak jenis sesajen yang dilakukan oleh warga
setempat, Salah satunya adalah sesajen canang sari di Bali. Dari sekian banyak jenis sesajen atau
banten, canang sari dianggap sebagai kuantitas yang paling kecil.

Meski discbut q:.h.u:li kuantitas paling keeil, peran sesajen canang sarni di Bali begitu
penting. Bnhh.m sesajen inimenjadi, bentuk persembahan yang wajib ‘hadic dalam  setiap

£ |mr¢,unhnhwnman yany :I1fll.uLm uluh quurmng pmgmml 111_.'1n|.11{u1du¢1131h. HEWEA
A T O R L A 4
LY Makna yany dnm!lkI ulch mmng, barvdalﬁm aasaju..n m.mlnmkat Hmdu Bali her,nu
penting. Keberadaan sesajen berkuantitas paling Keeil ini merupakan bentuk rasa terima, kasih
vang ditujukan kepada Sang llyang Widhi Wasa, Di waktu yang sama, p:,rmnhdlmn ini
merupakan wujud pengorbanan diri sendivi. Apalagi, pi oses pembuatan sesajen cuanang sari tidak

hanyd menpgo r‘.:'.'.:'.IW. malcas, !....uf- _i.u-.u wakisi,

[T TERRRRRIETeT
T

Karena memiliki peran yang begitu penting dalam setiap aktivitas persembahyangan tersebut,
masyarakat Bali menganggap ketrampilan membuat sesajen canang sari sebagai hal yang penting. Oleh
karena itu, sebagian besar wanita Bali punya ketrampilan dalam membuat canang. Tidak hanya canang
sarl, tetapl juga canang lainnya, seperti canang meraka, canang genten, lenge wangi, dan sebagainya.

Dalam proses pembuatan sesajen canang sari Bali, Anda akan mendapati 6 bahan yang wajib
dihadirkan, yaitu:
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Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan terkait Makna dan Fislosofi Canang Sari yang diberikan
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Pengertian Catur Guru

Oleh

Desak Made Alit Armini,SPd.H

Arti Catur Guru

Catur Guru berasal dari Bahasa Sanskerta dari kata Catur yang sama artinya dengan
kata Catus dan Cadhu yang berarti empat. Sedangkan kata Guru berasal dari dua suku kata
Sanskerta yaitu Gu dan Ru yang merupakan kependekan dari kata Gunatitha yang berarti tidak
terbelenggu oleh materi. Ru kependekan dan kata Rupavarjitha yang artinya mampu mengubah
(menyebrangkan) orang lain dari lautan sengsara ( Menurut Satguru Sathya Narayana). Guru juga
berarti orang yang digugu dan ditiru ( Menurut Ki Hajar Dewantara ).

Jadi Catur Guru berarti empat Guru yang harus dihormati di dalam mencari kesucian
serta keutamaan hidup.

Bagian-bagian Catur Guru
Yang termasuk dalam bagian-bagian Catur Guru, adalah:

a.  Guru Rupaka atau Guru Reka adalah orangtua kita,

b.  Guru Pengajian adalah guru yang mengajar di sekolah,
c.  Guru Wisesa adalah pemerintah,

d.

Guru Swadhyaya adalah 1da Sang Hyang Widhi.

. Guru Rupaka adalah orangtua kita. Disebut guru Rupaka karena Beliau yang ngerupaka atau
ngereka dari tidak ada menjadi ada. Orangtua kita sesungguhnya sangat besar jasanya bagi kita.
Karena saking besarnya jasa orangtua rasanya seribu kali kelahiranpun belum bisa kita akan
membayar hutang kepada orangtua. Secara umum orangtua kita memiliki 5 jasa kepada kita yang
disebut Panca Widha. Panca Widha adalah lima jasa orangtua yang terdiri dari:

Ametwaken artinya berjasa telah melahirkan kita,

Matulung Urip artinya orangtua kita berjasa telah menolong jiwa dari bahaya,

Mavweh Bhinojana artinya orangtua kita sudah berjasa karena telah memberi makan dan minum,
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Anyangaskara artinya orangtua kita telah berjasa dengan mengupacarai dengan upacara Manusa

Yadnya, dan
Mangupadhyaya artinya orangtua kita telah berjasa karena telah mendidik dan mengajar dari tidak

bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu. Sehingga orangtua kita adalah pendidik yang

pertama dan utama.

Guru Pengajian berarti guru yang telah memberikan pelajaran di sckolah. Yang termasuk Guru
Pengajian adalah; Guru TK, Guru SD, Guru SMP, Guru SMA, Dosen, Kepala Sckolah, Rektor.

Guru Pengajian mengajari kita cara membaca, menulis, berhitung dan lain-lain.

Guru Wisesa adalah Pemerintah. Disebut Guru Wisesa karena Guru itulah yang ngawisesa atau

memerintah, melayani, menciptakan ketentraman dan kesejahteraan masyarakat. Yang termasuk
dalam golongan Gruru Wisesa, seperti:

Polisi,

Satpol PP,

Angkatan Darat, angkatan Laut, Angkatan Udara.
Kelian Banjar Dinas/Adat,
Perbekel/Kepala Desa/Lurah,
Camat,

Bupati,

Gubernur,

Presiden,

DPR,

MPR,

DPD,

. Para Menteri, dll

Guru Swadhyaya adalah Ida Sang Hyang Widhi. Ida Sang Hyang Widhi yang menciptakan
segala isi dunia ini dengan penuh kasih sayang. Tuhan yang menciptakan keindahan alam, laut,
sungai, gunung, bulan, bintang dan planet-planetnya.

Contoh-contoh Sikap Bhakti kepada Catur Guru

Contoh-contoh sikap Bhakti kepada Guru Rupaka, seperti:

Merapikan tempat tidur,

Menyapu lantai dan halaman,

Membantu ibu mencuci piring,
Berpakaian sendiri,



e. Berpamitan kepada orangtua kita akan berangkat kemanapun,

f. Menuruti perintah dan naschat orangtua, dil
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Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan terkait Catur Guru yang diberikan kepada Parsraman Widya
sri Desa Adat Manggis pada Hard, Jumat 19April 2024



8imbingan Seni dan Budaya pelatihan Tari Rejang Taksu Bhuana kepada PKK Dugun Bakung Desa
Adat Manggis pada Hari Sabtu,20 April 2024



MAKNA BANTEN PEJATI
Oleh
Desak Made Alit Armini,SPd.H

Ajaran agama Hindu mengajarkan empat jalan untuk menuju Ida Sang Hyang Widhi
Wasa yang disebut dengan Catur Marga, yang terdiri dari Bhakti Marga, Karma Marga, Jnana
Marga, dan Yoga Marga. Dalam pelaksanaannya Catur Marga tersebut merupakan kesatuan
yang utuh yang saling melengkapi. Salah satu contoh nyata dalam pelaksanaan Carur Margu
tersebut adalah melalui Upakara atau Banten pada upacara keagamaan Hmdu di Bali. Upakara
atau BDanten merupakan salah satu sarana dalam pelaksanaan upacara bagi mﬂ'eka yang
menempuh jalan Bhakti Marga, akibat memplmya: l:emampuan vang sangat terbatas &alnm:-
berhubungan dengan Ida Sdng Hyang m: Wasa. Upakara amu' Banten tersebut dmu_ludkan
dfmsan Karma Marga yaitu dengan jalan bekera atan S buat, kan

ahkan melalui Jnana Marga dan Yoga Marga, | aja
ﬂmmaﬂcau dengan baik.




Salah satu jenis Banten yang sangat sering dipergunakan dalam upacara keagamaan
Hindu di Bali adalah Banten Pejati, Kata “Pejati” berasal dari kata “/at/”” mendapat awalan “Pa”
sehingga menjadi “Pejati”, “Jali” artinya bersungguh-sungguh, benar-benar dan ditegaskan lagi
menjadi sehenamya atau sesungguhnya (Swastika, 2008; 106). Banten Pejati merupakan sarana
upacara yang terdiri dari beberapa banten lainnya yang merupakan satu kesatuan sebagai sarana
untuk mempermaklumkan tentang kesungguhan hati akan melaksanakan sesuatu dan berharap
akan hadir-Nya daijam wujud manifestasi sebagai saksi dalam upacara tersebur. Oleh karena i,
Banten Pejati juga bermakna sebagai sarana memohon Pesaksi (Penyaksi) dan ida Sang Hyang
Widhi Wasa, Unsur-unsur dari Banten Pejati adalah Daksina, Peras, Penyeneng, Tipat Kelanan,

Sodaan, dan Segehan, Adapun penjeiasan dari unsur-unsur tersebut adaiah sebagai berikut.
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a. Daksina

Daksing merupakan Banten yang sangat sering digunakan dalam upacara keagamaan
Hindu di Bali. Dalam Lontar Yadnva Prakert, Daksima merupakan lnmbang dari Hvang Ciur,
Hyang Tunggal, dan Hyang Wisnu. Selain itw Daksina merupakan Tapakan, Palinggih, atan
Sthana Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Daksina juga merupakan Yajnapat! yang berarti istri atau
sakti dari yadnya. Unsur-unsur yang ada di Daksina merupakan isi dari alam semesta, Unsur itu
berjumlah 13 (tiga belas) vang merupakan lambang dari Trivo Dasa Sakst, yang terdiri dari:
Serembeng’ Bebedogan' Wakul Daksina
Serembeng Daksina terbuat dari janur atau slepan yang bentuknya melingkar dan tinggi.
Serembeng Bebedogan Wakul Daksina merupakan lambang dari Sang Hyang [bu Pertiwi, yang
merupakan simbol bumi (Makrokosmos). Pada wmumnya Serembeng Daksina ini terdiri dari
Alas Serembeng dan Serembeng Daksina. Alas Serembeng ini merupakan lambang dari fhu
Pertiwi, dan Serembeng Daksina merupak lambang angkasa/Eter yang tanpa tepi,
Tapak Dara

Tapak Dara terbuat dari dua potongan janur kemudian dijahit membentuk tanda tambah. 'Ihpa&
Dara mnmpakan !mhang danmmm%mm Selain i
g baik.

tu W%% R
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Pepeselan

Pepeselan tetbuat dan lima jenis dedaunan yang ditkat menjadi satu yang merupakan lambang
dani Panca Dewata vang terdirt dari, daun duku lambang Dewa Isweara, daun manggis lambang
Dewa Brahma, daun durian/langsat/ceroring lambang Dewa Mahadewa, daun salak/mangga
lambang Dewa Wisnu, dan daun nangka/timbul lambang Dewa Shwi, Secara, umum pepeselan
merupakan lambang dari Sang Hvang Sangkara sebagai penguasa tumbuh-tumbuhan,

Pangi

Buah Pangi atau Kluwek dialasi dengan kojong. Pangi merupakan simbol dari Sang Hyang
Siwa Baruna Boma dan juga merupakan simbol sarwa pala/buah,

Kelapa

Kelapa yang digunakan adalah kelapa yang sudah dikupas kulit dan serabutnya dan disisakan
wjungnya. Kelapa merupakan simbol dari Sang Hyang Surya atau Matahari yang merupakan

cerminan dari Sang Hyvang Sadha Siwa.

Telur Bebek

Telur bebek dibungkus dengan ketupat telur (Ketipat Taluh) atau dialasi dengan. MME T&Imr
bebek merupakan simbol dari Sang Hyang Candra atau bulan yang merupakan cerminan dari

4'?.0'
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b.

Peras

Alas dari Peras yang kecil dapat menggunakan ituk-ituk, sedangkan yang besar
mempergunakan faledan. Diatas alas tersebut ditempeli kulit Peras yang terdiri dari lima
potongan reringgitan yang melambangkan kekuvatan Panca Dewata. Diatasnya diisi
perlengkapan berupa fefukon terdin dari base tampelan, beras, benang, dan uang kepeng,
kemudian diisi dua buah fumpeng merupakan lambang Lingga/Gunung, disertai dengan
Rerasmen memakai Kojong Umah Taouan atau Kojong Rangkap Perangkad sebagai lambang
Tri Guna yang masing-masing berisi sambal sebagai simbol Rajasika, Ulam berupa telur, teri,
dan udang sebagai lambang Tamasika, dan kacang, saur, mentimun, kemangi, dan terong
lambang dari Sattwam. Selain Rerasmen, bensi pula jajan dan buah-buahan yang memiliki

makna hasil dari perbuatan.

Diatasnya memakai sebuah Sampyan Peras atau Sampyan Metangga atau bertingkat
merupakan permohonan lahir bathin melalui Catur Marga. Sampyan Peras dilengkapi dengan
porosan, bunga, kembang rampe, dan miik-miyikan. Secara umum Perae berfungsi sebaoai
mengesahkan sesuatu, karena kata “Peras” berarti sah atau resmi. Kata “Peras” juga
dudentikkan dengan kata *Prasida™ yang berarti berhasil. Dalam Lontar Yadnya Prakerti, Peras
merupakan lambang dari Sang Hyang Triguna Sakti, demikian juga halnya dalam
penyelengaraan “Pamrelina Banten”™ disebutkan Peras sebagai “Pamulihang Hati” artinya
kembali ke hati.



c. Penyeneng
Alas dari Penyeneng memakai bentuk segitiga, yaitu ituk-ituk yang diberi pinggirannya

yang disebut dengan Celekontong, berisi tetukon yaitu base tampelan, beras, benang, uang
kepeng. Diatasnya sebagai alasnya berisi Sampyan Nagasari kemudian diatasnya ditempeli
Jejahitan berkepala tiga yang pada masing-masing pada lekukan bawahnya berisi sebagai
berikut.

1. Tepung Tawar yang meiambangkan Dewa Siwa dan Pepusuhan.

2. Sisig yaitu Jajan Begina yang dibakar melambangkan Dewa Brahma atau Nyali.

3. Daun Dapdap yang ditumbuk berisi minyak yang diresapkan pada kapas yang disebut

FPangelelenga melambangkan Dewa #isnu dan Hati.

o et R Pl
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Penyeneng merupakan lambang dari dewa Tri Murti sesuai dengan mantra menghaturkan

Penyeneng.

d. Tipat Kelanan
Tipat Kelanan adalah ketupat nasi yang berjumlah enam buah yang diikat dua-dua
dengan menggunakan alas berupa Tamas. Tipat ini diletakkan melingkar dengan ujung ikatannya
berada di tengah dan disusun dengan ituk-ituk sebagai tempat garam dan telur. Tipat Kelanan in
merupakan simbol pembersihan dan penyucian terhadap Sad Ripu.
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Newdaan A fuman Kayunan

Sowdm At monggeanakan alos borapn Coper b Pofeddons st Ty, Dintis nlis
termobit bt don boal peseh v mecupnkin Tanabang daed damane din Bt st Parcusho
dan Praackana Tordipat puli Revasmen yange alwsnya dapit skl celomik ataugnin o kil
Keemudion terdipat Aekerroker, Kemudbion dintasmnyin diletnkbin Sompyan s yange berbentuk
septitpn, youg difengboapt denpan porosan, bungs, kembam ampe, dai pvth-mivthan. Sodoan
ek ber B sebapad bemtak b keladupan Zda Songe Hyange Wl Wesa

Segehan

Upacien Mt Yednya yang terkecll atan kantsta sdalal Segehan, Kata Segehon berasil
it Kt *“Sega™ ying berarth nash. Sehingen banten Segehan it selalo didominas oleh nasi,
Pl pamibunt Segeden fnd terdiet dart s menggennnkin dann pisang, nasi, yinng dilenpkapi
denpan julie, bawing, parnm dan orang sebagai Taaknyn, Nasi tersebut diletakkan dan diswarna
sesund dengn jonin don v Segehan tersebut, seperti Segehan Putth Kuning wengganikan
sl berwarnn putih dan kunbog, Segehan Arambun: mengianakin nl berwarnn lima dan
sebagalnyn, Selain ita dapat puln: mengganakin warmi aslh atie utani yiltn warnn putih
menggunakin boris, warin merah menggunakin beri merali, warna kuning menggunakin
Rhtam ;lun warni hitam menggunakan injin. Dilengkapi pula simbol dai nast warna kuning, Nasi
it bowarna k '{n[mu[g‘mbﬂmknn ﬂ&um Jmﬂr. il ymm Imrwnmn mw‘uh maiambnna.ltnn




tujuan dari Agama Hindu yaitu kebahagian di dunia dan kebahagiaan yang abadi berdasarkan
atas Dharma (Moksartham Jagadhita Ya Ca Iti Dharma).
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Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan terkait Makna Banten Pejati dan Penataannya yang diberikan

kanada PKK Dusun Bakung Desz Adat Manggic pada Sabtu, 20 April 2024 bertempat di Wantila

Puseh Desa Adat Manggis
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Pelakeanaan Bimbingan dan Penyuluhan terkait Makna dan Fislosofi Daksina serta cara penataannya
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bertempat di Wantilan Pura Puseh Desa Adat Manggls
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MAKNA OTONAN
Oleh

Desak Miade Alit Armini,SPd.H

Kata Otonan berasal dari bahasa Jawa Kuno yang telah menjadi kosa kata bahasa Bali yang berasal
dari kata “wetu” atau “metu” yang artinya keluar, Iahir atau menjelma. Dari kata “wetu” menjadi “weton”
dan selanjutnya berubah menjadi “oton” atau “otonan”. Hari kelahiran umat Hindu di Indonesia,
khususnya di Bali diperingati berdasarkan kalender Bali yang disebut pasaran. Kalender ini
mempergunakan perhitungan “Wuku” yang jumlahnya 30 Wuku (210 hari) dalam satu tahun Bali, Sapta
Wara (Pasaran Tujuh) dan Panca Wara (Pasaran Lima). Jadi hari kelahiran seseorang diperingati setiap
enam bulan sekali menurut perhitungan 35 hari sekali. “Otonan” adalah hari kelahiran bagi umat Hindu
yang datang dan diperingati setiap 210 hari sekali berdasarkan perhitungan Sapta Wara, Panca Wara dan
Wuku yang berbeda dengan pengertian hari ulang tahun pada umumnya yang didasarkan pada
perhitungan kalender atau tanun Masehi.

Makna Otonon Otonan tidak mesti dibuatkan upacara yang besar dan mewah, yang terpenting
adalah nilai rohaninya, sehingga nilai tersebut dapat mentransformasikan pencerahan kepada setiap
orang yang melaksanakan otonan. Tidak ada gunanya otonan yang besar namun si anak tidak pernah
diajarkan untuk sungkem dan hormat pada orang yang lebih tua, akan sia-sia upacara otonanitu jika hanya
untuk pamer kepada tetangga. Otonan harus dapat merubah perilaku yang tidak benar menjadi tindakan
yang santun, hormat, bijaksana dan welas asih baik kepada orang tua, saudara, dan masyarakat. Otonan
yang dilaksanakan dengan sadhana akan mengarahkan orang tersebut kepada realisasi diri yang tertinggi.
Karena dalam upacara otonan terkandung makna bahwa kita berasal dari Brahman dan harus kembali
kepadaNya. Pentingnya Otonan Jika dalam tradisi Hindu Bali merayakan hari ulang tahun bukanlah
merupakan suatu hal yang wajib untuk dilakukan akan tetapi beda halnya dengan Otonan. Karena di hari
itu kita memanjatkan puja kepada Sanghyang Widhi karena atas perkenan-Nya roh/ atma bisa menjeima
kembali menjadi manusia, serta mohon keselamatan dan kesejahteraan dalam menempuh kehidupan.
Dalam penetapan hari otonan tidaklah boleh asal-asalan atau tidak boleh keliru. Karena dalam lontar
pawacakan dan lontar jyotisha, jika keliru dalam penetapan otenan anaknya akan mengalami hal-hal yang
Tidak diinginkan. Cara Mienetapkan Otonan Atau Hari Lanir Dalam menentukan hari otonan yang harus
dijadikan patokan adalah sistem kalender Saka-Bali. Yang mana dalam pergantian hari atau tanggal yaitu

_ ketika matahari terbit(sekitar jam 6 pagi). Jika untuk bayi, otonan pertama kali dilakukan ketika sudah
] ‘berumur 105 hari, karena organ tubuh dianggap sudah berkembang sempurna dan semua panca indra
‘sudah aktif,dimana panca indra anak itu dapat membawa dampak positif dan negatif pada kesucian jiwa,
sehingga harus oi lakukan Ctonan fupacara tiga bulanan. Dimana jika belum di lakukan Otonan
/diupacarai tiga bulanan, maka anak itu masih “Cuntaka” atau belum suci. Tujuan dari pelasanaan upacara
Memperingati kelahiran s&s‘eurang, dengan demikian yang bersangkutan meﬂgetahul pada hari

| “Byckals” atou "Proyascitta” dimaksudkan untuk menyucikan dird, mclcn'fapkaﬂ
auhkan diri dari gangguan "Bhutakala, Dengen dan sejenisnya” (mahluk-mahluk gaib




yang suka mengganggu umat manusia), dengan demikian pikirannya menjadi cemerlang. Mendekatkan
diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, para |eluhur, kedua orang tua dan kerabat terdekat, Dalam pelaksanaan
upacara setelah yang bersangkutan menyucikan diri secara jasmaniah, dengan berkeramas dan mandi,
mengenakan bhusana yang bersih, dilanjutkan dengan upacara "Byakala” atau “Prayascitta”, maka
dilanjutkan dengan upacara persembahyangan bersama keluarga di Pamrajan atau tempat pemujaan
keluarga. Mesyukuri (Santosa) wara nugraha atau karunia Hyang Widhi atas kesempatan yang
dianugrahkan-Nya untuk menjelma sebagai umat manusia. Demikian pula mempersembahkan puji syukur
atas karunia dianugrahkannya umur yang panjang serta makanan yang berlimpah yang dilaksanakan
berupa “ngayab” banten Otonan yang diakhiri dengan menikmati banten yang telah dipersembahkan
maupun banten Otonan yang teiah “diayab” olen yang bersangkutan. Demikian antara lain tujuan
pelaksanaan upacara Otonan yang patut dilaksanakan oleh setiap umat Hindu, dengan demikian hidup
sesearang akan penuh makna untuk memperbaiki diri, menikmati kessjahtraan dan kebahagiaan. Banten
otonan Sarana Upakara (Banten) Ctonan adalah :

Bvakala atau Bvakaon: Alasnya berupa “sidi”, tempeh berlubang untuk menyaring tepung, sebagai
alat pemisah yang bersih dan yang kotor. Di atas sidi ditaruh sebuah taledan (alas dari janur), raka-raka
(buah-buahan) lengkap. Di tengah-tengah taledan diisi sejumput beras, benang dan sebuah sirh
tampelan. Di atasnya ditempatkan kulit peras {ukiran dari tiga pucuk daun pandan). Di atas kulit peras,
diisi nasi yang dibungkus, satu slekos jajan sumping, satu slekos segi tiga jajan. Kojong (daun pisang)
rangkadan. Samplyan nagasari, sesedep berisi beras dan benang putih. Coblang ({tempat alr) berisi alr dan
sebuah padma (dari janur). Satu tanding pabresihan payasan. Satu takir isuh-isuh bersi sapu lidi, tulud,
sambuk, danyuh dan satu takir benang merah. | Maknanya : Sesuai dengan namanya banten ini
mengandung makna simbolis untuk menjauhkan kekuatan Bhutakala '{keku-atan negatif) yang
menggangegu umat manusia. Sampeyan dari 3 pucuk daun pandan menunjukkan supaya kekuatan negatip
itu menjauh, selanjutnya dikondisikan supaya yang bersangkutan bersih |ahir dan batin dengan adanya
sapu [idi, tulud dan sebagainya. seteiah bersih dirl lahir dan batin barulah seseorang menghadap Sang
Hyang Widhi dan para leluhur.

Peras: Alasnya berupa taledan, diisi raka-raka (buah-buahan) lengkap, kulit peras yang dialasi
beras dan di atasnya ditaruh nasi berupa 2 buah untek, sirih tampelan, benang dan kojong rangkadan.
Dilengkapi dengan sampivan peras atau pengambeyvan, dapat dilengkapi dengan avam panggang atau tutu
dan canang sari. | Maknanya : Banten Peras sesuai dengan namanya memohon keberhasilan, sukses atau
prasidha (Sidhakarya)nya sebuah Yajfia. Di dalamnya juga terkandung permchon kepada Sang Hyang
Widhi dalam wujudnya sebagai Tri Murthi, guna menyucikan Tri Guna {sifat Sattwam, R3jah dan Tamah)
pada diri manusia.

Pengamheyan: Alasnya berupa taledan, raka-raka [bush-huzahan) langkan dilengkapi dangan

jajan bantal pengambeyan, nasi berupa 2 tumpeng yang ditengah-tengahnya disandarkan ketipat
pengamhewn, 2 buah tulung pengambeyan yang berisi nasi, kacang saur, kojong rangkadan dan ayam
{ panmng. Sampiyan pengambeyan dan sebuah canang. | Maknanya : Kata Ngambe berarti memanggll
' '_hanten Pengambevan mengandung makna simbolis memaohon karunia Sang Hyang Widhi
hur guna dapat menikmati hidup dan kehidupan senantiasa berdasarkan Dharma di bawah

ke ( all Sang Hyang Widhi dan para Leiuhur. Disini muncul permohonan ketegaran dan




Ajuman atau Sodan: Alasnya berupa taledan, raka-raka (buah-buahan) lengkap. Nasinya berupa 2
kelompok kecil nasi sodan, ulam {daging) dalam ceper (rerasmen) atau dalamﬂuk%ukdmng Sodan
yang lebih lengkap dapat diisi sampiyan slangsang atau sampiyan cili dan dilengkapi dengan ayam
panggang, atau tutu, dapat diisi ketupat kelanan. | Maknanya : Banten Aii;lman' atauf-Sudan:maknanyp'
mempersembahkan makanan yang dilengkapi dengan sirih (canang) karena umat manusia diwajibkan
mempersembahkan terlebih dahulu apa saja yang mesti dinikmati. Seseorang yang I'Mnikrna‘l:i makanan;
tanpa mempersembahkan terlebig dahulu kepada-Nya, dinyatakan sebagai pencuri wmﬂa’mﬂ:
pahala dosanya sendiri.

Sayut | ara Mararadan: Alasnya herupa tamas :'Fs‘a"}‘ur Raka-raka lb h-buahan

it ik

dan herkumng serta Iun'fapn}'a semuajenis per
yang buruk, vbanjir besar dan sebagainya, penyak
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Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan terkait Makna dan Fislosofi Otonan serta cara penataannya
yang diberikan kepada PKK Dusun Bakung Desa Adat Manggis pada Hari Selasa 23 April 2024
bertempat di Wantilan Pura Puseh Desa Adat Manggis




MATI ULAH PATI
OLEH

DESAK MADE ALIT ARMINISFd. 0

1. Bunuh diri disebut sebagai ngulak pati atau ulah pati

Dalam ajaran Agama Hindu, bunuh diri disebut meninggal dengan cara wlah pati atau ngulal
pati. Ulah pati di sini bermakna seseorang mengakhiri hidupnya secara sengaja.

Dalam lontar Parasara Dharmasastra disebutkan, bahwa orang yang bunuh diri adalah orang
vang hendak mempercepat kematiannya. Hal ini sangat bertentangan dengan ajaran-ajaran
Agama Hindu. |

= - e S By Py | Py

2. Mol oraing yang bunuli diri akan PETEI RE RE émpnu

Orang yang mengamb:l jalan pintas untuk mengakhiri hidupnya, tidak dapat menyelesaikan
masalah. Hal ini justru menimbulkan dampak yang kurang baik untuk roh atau Sang Hyang
Atma orang tersebut. Dalam bait Aloka Yayur Weda 40.3 mengebutkam

Asurya nama te loka andhena tamasavratah | amse pretyapi gachati ye ke catmahano janah.
Artinya:

Seseorang yang bunuh diri akan pergi ke asurya loka yang penuh dengan kegelapan,

‘Lontar Parasara Dharmasastra juga menyebutkan, roh orang yangmmuggal ‘karena bunuh dirt
akan menetap 60 ribu tahun di alam kegelapan.

3. Upacara untuk orang yang meninggal karena bunuh diri




Upacaranya juga ditambah denpan mecaru atau pencarvan di lokasi Kejoadian gunn menetralisic
aura negatit, upacam  pembersihan, upncara  penpulapan, dan  upacara pur piduka,
Pelaksanaannya disesunikan dengan desa knla patra atau adat istincdat yang berlaku dalam suntu
desa,

Karena adanya beberapa upacara tambahan ini, maka anggota Keluarga Korban akun
memerlukan biaya yang cukup besar dalam menjalankan prosesi ini,

4. Menghindari bunuh divi menurut persepsi Hindu

Setiap umat Hindu di Bali diharuskan untuk menguatkan srada dan bhaktt (Dedikasi dan
pengabdian) kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam Bhagawad Gita X118, setinp makhluk
vang dilahirkan sebagai manusin akan dibelenggu oleh 6 kelemahan, yaitu;

Dk setiap orang mengalami kesedihan
Janma: setiap orang mengalami Kelahiran
Fvadhi: setiap orang mengalami sakit

Jara: setiap orang mengalami Ketuaan atau tua
Dosa: setiap orang mengalami dosa

Mrivar setinp arang mengalami kematinn

. & 8 % w 0

Jika sescorang mengalami keberhasilan, terkadang ia akan menjadi snmhung. tﬂk‘nbur,[ﬂngkuh

Begitu pula sebaliknya jika mengalami kegagalan, ia akan depresi, fru:
diri, stres, bahkan bisa bunuh diri. Hendaknya sescorang menyadari tugas dam kewa
sebagai manusia.

i-mau'n__ndﬂnla,_lmauuiuh'_____ tu dijudikan atasan untuh mengubil jul
diri.
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Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan terkait Ulah Pati yang diberikan Anak anak
Pasraman Pradnya Desa Adat Manggis pada Hari Rabu, 24 April 2024 bertempat di Balai
Masyarakat Desa Adat Manggis '




LAPORAN KONSULTASI PERORANGAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KAB. KARANGASEM

BULAN : APRIL TAHUN 2024

A. Data Penyuluh Non PNS : Nama : Desak Madse Alit Armini,SPdH
Tempat/ Tanggal Lahir  : Gelunggang, 26 Juni 1977
Pendidikan Terakhir : 5.1 Pendidikan Agama Hindu

Jabatan Penyuluh - Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Penyuluh : Agama Hindu
Unit Kerja : Kamenag Kab. Karangasem
Wilayah Binaan : Kec. Mangg;s
B. UraianKonsultasiPerorangan : :
Topik Konsuitasi ; Persiapan Ngayah Tari Rejang
Tempat ’ Sekretariat Desa Adat Manggis
Hari/Tanggal : | Selasa, 30 April 2024
| Waktu - 1 Jam, dari pk.08.00 s/d 09.00 Wita
Nama yang Konsultasi - | I Wayan Arka Ariantika
Alamat : | Desa Adat Manggis
Bahan/Materi yang : | Kesizpan Penari don Penobub
dikonsultasikan
Solusi hasil diskusi/Saran o | Adapmhamlfsnnpulm diskusi/konsultasi
Wakm Pementasan disesuaikar  dengan Tari
Topeng

G ?enutup
- Demikianlah laporan konsultasi | pewmngan ini di buat mengingat tugas dan
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Konsuitasi Perorangan dengan Bapak | Wayan Arka Ariantika terkait Persiapan Penari dan Penabuh
Refang serangkaian Pujawali di Pura Dalem Kutarawos, bertempat di Sekretarian Desa Adat Manggls'f
pada Hari Selasa 30 April 2024




